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RINGKASAN 

MOHAHAD TOHA. Biologi dan Perilaku Makan Menocl.!.U.J!§ sex­

~aculatus F. ( Coleoptera Coccinellidae ) pada AR~ 

cracciyora Koch. ( Homoptera Aphididae ) ( D.l bawah 

bimbingan UTOMO KARTOSUWONbo dan KASNO MARTOSENTONO ) • 

Anggauta famili Coccinellidae pada umumnya dikenal 

sebagai predator kutu daun. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui biologi dan perilaku makan ~enochilu§ 

se;maculatus F. pada Aphis ~ccivora Koch. yang meliputi 

siklus hidup, jumlah telur yang diletakkan, periode re­

produksi, lama hidup imago, jumlah kutu daun yang di -

konsumsi oleh larva, dan lama waktu makan yang diperlu­

kan oleh satu kumbang predator untuk menghabiskan satu 

kutu daun. 

Persiapan dilakukan dengan mendapatkan kumbang pre­

dator di lapan~an kemudian dipelihara di laboratorium 

dengan diberi kutu daun yang dipelihara pada kacang tanah. 

Pengamatan biologi dilakukan dengan mengikuti perkembangan 

telur yang diletakkan sampai telur tersebut menjadi imago 

dan mati. Pengamatan terhadap jumlah kutu· daun yang di­

konsumsi oleh larva dilakukan dengan menghitung jumlah 

kutu daun yang dimangsanya pada masing-masing instar, se­

dangkan pengamatan terh adap lama waktu makan dilakukan de­

ngan menghitung lama waktu yang diperlukan sejak predator 

tersebut menangkap mangsa sampai ia ~enghabiskannya. 
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Siklus hidup Menochilus sexmaculatu~ F. diselesFrlkan 

dalam waktu 14 - 18 hari, lama waktu hidup imago 25 - 42 

hari. Jumlah telur yang diletakkan oleh satu imago betina 

mencapai 503 - 903 butir dengan periode reproduksi selama 

25 - 42 hari dan masa istirahat dalam periode reproduksi 

selama 1 - 7 hari. Larva instar satu rata-rata mengkon -

sumsi 2,6 kutu daun, larva instar dua 6,9 kutu daun, larva 

instar tiga 17,4 kutu daun, dan larva instar empat 54,4 

kutu daun; sedangkan rata-rata lama waktu makan yang di­

perlukan oleh larva instar satu, instar dua, instar tiga, 

instar empat, dan imago untuk menghabiskan satu kutu daun 

masing-masing adalah 153,0 menit, 83,1 menit, 18,4 me­

nit, 5,9 manit, dan 3,4 menit. 
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PENDAHULUAK 

Sesunggubnya Tuhan Yang Mahaadil dan Mahabijaksan~ 

menciptakan dunia ini tidaklah sia-sia. 1 Tanaman yang 

merupakan salah satu makhluk-Nya ternyata memberikan ke­

gunaan Jang lua.r biasa bagi DtaDUsia. Bukan semata- mata 

karena tanaaan da.JLam rantai makanan m.endaduki. posisi. per­

tama. sebagai pentransf'orm.asi energi m.atahari untuk me­

lestarikan kehidupan di bumi, tetapi ia juga mampu m.e­

menubi kebutuhan m.anusia yang universal yakni kebutuhan 

akan keindahan. Tak dapat disangsikan lagi bahwa tanam­

an memberikan sumbangan yang sanga t besar un tuk memenuhi 

kebutuhan manusia akan pangan,. obat-obatan, sandang, pa­

pan, dan estetfka. 

Jumlah manusia makin membengkak dan keinginan- ke­

inginannya yang selalLu ingin dipuaskan telah melahirk.an 

kebutuhan-kebutuban yang beraneka ragam., terjadi kenaikan 

permintaan baik terhadap kuantitas maupun kualitas se­

hingga ketergantungan m.anusia pada tanaman tam.pak semald.n 

nyata. Menyadari akan hal ini maka dengan aka1 budinya 

manusia tak henti-bentinya berusaha mencari., mencoba, dan 

memperbai.ki usaha. pertanamannya termasuk m.enerobos kendal.a­

keadala dalam. proses produksi seperti: masalah ha.ma ta~ 

naman. 

Tidak diketahui dengan pasti. sejak kapan masal..ah 

hama t:lullbttl, ya:a.g pasti ada:lah manusia akan memberikan 

1 Al-Quranul Karim., surat Ali. 'Imran, ayat 191 
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2 

status hama pada binatang jika bin~tang tersebut menimbul­

kan kerusakan pada tanaman dan secara ekonomis dini1ai 

merugikan. D1 antara binatang-binatang yang menyandang 

status hama, ke1ompok serangga menduduki tempat yang ter­

atas baik di11hat dari jum1ah spesiesnya maupun kerugian­

kerugian yang pernah diaki batkannya secara 1angsung a tau 

secara tak 1angsung. 

Hetode pengendalian hama te1ah berkembang pesat di­

mu1ai dengan cara yang sederhana sampai menggunakan teh­

no1ogi tinggi. Meskipun penanganan masalah hama sangat 

banyak dibantu sete1ah ditemukannya insektisida-insektisida 

buatan yang sangat ampuh, tetapi akibat sampingannya akan 

su1it untuk dimaafkan apabi1a mence1akakan komponen biotik 

dalam ekosistem termasuk manusia sendiri. Salah ·aatu kon­

sep yang dapat meminimalkan efek samping tersebut adalah 

konsep Pengendalian Hama Terpadu. Pengendalian Hama Ter­

padu (PHT) merupakan salah satu sistem pengelolaan hama de­

ngan memanfaatkan semua tehnik yang sesuai dan dapat rliga­

bungkan untuk dapat mereduksi populasi hama dan mempertahan­

kan popu1asi hama tersebut pada tingkat di bawah ambang ke­

rusakan ekonomis.(van den Bosch, 1971 da1am Sastrodiharjo, 

1979.-). 

Pengendalian Kama Terpadu dalam arti sempit adalah 

gabungan pengendalian hayati dan pengendalian kimiawi. 
2 

D.t Indonesia pengendalian hama sebenarnya sudah sejak lama 

2 Keterangan lisan Prof. Dr. Ir. Sumartono Sosromarsono 
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3 
berdasarkan PHT wa1aupun tidak menyeluruh seperti konsep 

yang ada sekarang, misalnya pengendalian u1at daun kelapa 

Artona catoxantha Hampe. dengan jalan mengikuti perkembang­

an parasit dengan teliti agar insektiaida derris dapat 

diberikan pada waktu yang tepat. Tetapi meskipun demikian 

perkembangan PHT di Indonesia masih sangat lambat. Menurut 

Jamin (1983) hal ini disebabkan karena adanya beberapa fak­

tor penghambat seperti kurangnya sistem PHT sendiri yang 

dapat di terapkan, kurangnya pengetahuan yang mendasar, dan 

kurangnya pendidikan serta 1atihan bagi administrator, pe­

neliti, dan penyuluh. 

Di antara komponen PHT serangga musuh alami yang be­

rupa parasitoid dan predator merupakan salah satu kompo­

nen bio1og1 yang mempunyai arti penting (Kasno, Pujianto, 

dan Wiroatmojo, 1983). Efisiensi dari bermacam-macam pre­

dator dalam beberapa agrosistem te1ah mempunyai bentuk 

yang dipercaya untuk dapat dikembangkan 1ebih lanjut dalam 

PHT. Beberapa pengarang dalam Hagen, Bombosch, dan Murtry 

(1976) menyebutkan sebagai contohnya adalah pengendalian 

bio1ogi padatanaman hias, alfalfa, kapaa, padi, tembak:au, 

murbei, dan dalam rumah kaca. 

Menurut van Emden (1974) kebsrhasi1an spektakuler 

pengendalian biologi Icerya purchasi dengan menggunakan 

kumbang predator Rodo1ia cardina11s pada tahun 1888 me­

rupakan 1andasan yang nyata bagi perkembangan pengenda11an 
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4 

biologi moderen. d~ Bach (da1am Hagen £! zl., 1976) me -

nyebutkan kesuksesan pada tahun 1888 tersebut telah di­

ulangi di 29 l1egara.. Dengan menggunakan modified J:lli 

table approach Quezanda dan ~e Bach menunjukkan bahwa 74 % 

sampai 91 % dari kutu ya:Ag diberi tanda di lapangan ter­

nyata dibinasakan oleh predator tersebut dan hanya 0,01 % 

sam.pai 0, 12 % kutu yang mampu bertahan hid.up dari genera­

si ke generasi yang berikutnya. 

Kutu daW1 yang termasuk famili Aphididae merupakan 

serangga yang hidup pada berbagai varietas tanam.an budi­

daya dan non-budidaJ:a. Ia menyerang pucuk, batang~ bunga, 

ranting,. daWlt, dan buah. Menurut Mani ( 1973) gej<lla ke­

rusakkan ya.Ilg di timbulk.annya an tara lain adalah mune:ulnya 

bentuk-bentuk daun yang abnorm~ dan terbentuknya puru -

puru pada bagian tanaman yang terserang. 

Di beberapa negara kutu daun dikenal sebagai hama 

penting. Meskipun laporan-laporan mengenai serangan dan 

kerugian-kerugian yang diakibatkannya tidak seluruhnya 

terdokumentasi , kutu daun sebenarnya dapat dianggap se­

bagai hama yan.g potensial karena: ( 1) mempunyai inang yang 

banyak; (2) menimbulkan kerusakan langsung; (3) menimbul­

kan kerusakan tak langsung yai tu sebagai vektor penyaki 1t. 

Beberapa kutu daun yang mempunyai nilai ekonomi dipandang 

dari segi pengendalian hama dan penyakit tanaman ter~era 

pada 'label 1 • 
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Ta.bel 1. Be berapa Tan am an y8llg Dikenal Se bagai !nang 
dan Jumlah Patogen yang Dapat Ditransmisikan 
oleh Beberapa Jenis Kutu Da.un 

Spesies 

Kacrosiphum 
euphorbiae 

Myzus persicae 

Aplms goss:rnii 

!,. fabae 

A. craccivora 

Jumlah pa.togen 
Tana.man inang yang dapat di­

transmisikan 

kentang, toma.t, Cgp§icym, ala, 75 
ketela rambat, papaya, jagung, 
Passiflora, Nicotiana sp., be-
berapa Leguminoseae, Cruciferae 
Umbelliferae, Chenopodiaceae, 
dan bela rapa tanaman hi as. 

lebih dari 400 jenis tanaman 150 
yang dikenal sebagai inangn.ya. 
I a merupakan ham. a pen ting pada 
Brassica-, Capsicum-, Cucumis~, 
Cynara-, Pahlia.~, Fragaria-, 
Gladiolus-, Gloxinia-, Pisqm-, 
Ipomoaea-, Lycopergicon-, Nico-
tiana-, Pha.seolus-, Prumus-, 
Pittosporvm-, Solanum-, ~. 
Streptocarpus-, Trifolium-, dan 
Vi cia.-. 

kapaa, jeruk, kopi, coklat, te- lebih dari 50 
rung, keatang, okra, lada, dan 
be berapa tanaman hi as termasuk 
Hibiscus 

Vicia. ~' Beta yulgaris pada lebih dari 30 
daerah b eri..klim sedang, dan 
Phaseolus vulgaris pada daerah 
tinggi di i..klim tropik 

Leguminoseae, Malvaceae, Olea- 30 
ceae, Caricaceae, Convolvula-
ceae, Cucurbitaceae, Compositae, 
Malpigh~aceae, Chenopodiaceae, 
Mimasaceae, Scolphulariceae 
Solanaceae, Tamaricaceae, Cae -
salpinia, dan be be rapa tana.man 
hi as. 

Sumber: J. Kranz; Heinz Schmutterer, Werner Koch (editors) 
Deseases, Pests, §AS weeds 1A TropiCal Crops. John 
Wiley and Sons. New York, 1978. 
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Di alam. kutu daun mempunyai banyak musuh alami baik 

berupa parasitoid atau predator. Beberapa famili yang au­

dab dikenal sebagai predator kutu daun adalah Coccinelli­

dae, Syrphidae, Coccidomyiidae, Chrysopidae, dan Antho -

coridae {Hagen dan van den Bosch, 1968) • Ebeling (1950) 

menyebutkan bahwa Coleoptera tB.'llpaknya merupakan predator 

kutu daun yang paling penting, misalnya anggauta famili 

Coccinellidae yang memangsa kutu daun pa.da waktu ia dalam. 

stadia larva dan imago. Menurut lfagen dan van den Bosch 

(1968) kwnbang Coccinellidae lebih aktif jika dibandingkan 

dengan musuh alami kutu daun yang lain, yang hanya memang­

sa kutu daun ketika ia dalam stadia larva atau imago saja. 

Coccinellidae dan beberapa Chrysopa masih dapat beraksi 

meskipun populasi kutu daun di lap angan dalam keadaan ren­

dah, sedangkan Syrphidae biasanya hanya mau meletakkan te­

lurnya dalam jumlah yang banyak apabila populasi kutu daun 

di lapangan cukup tinggi. 

Mengingat potensi kutu daun untuk menjadi hama panting 

dan potensi kumbang Coccinellidae sebagai musuh alaminya 

yang dapat digunakan sebagai agen pengendali dalam PHT , 

maka penulis tertarik untuk melakukan pen eli tian ini. Tu­

auan penelitian ini adalah untuk mengetahui biologi dan be­

berapa aspek perilaku makan kKmbang predator Menochilus 

se;macu1atus F. (Goleoptera: Coccinellidae) pada kutu 

daun Aphis craccivora Koch,(Homcptera: Aphididae). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

PredatiSJLe 

Serangga sebagai mak.hluk hidup tid.ak bisa lepa.s dari 

pengaruh faktor-faktor lingku.:ngan seperti: ( 1) sesaaa se­

rangga~ baik dengan spesies yang sama atau spesies serangga 

lain; (2) binatang lain; (3) turnbuh-tumbuhan; (4) mikro­

ba; ( 5) faktol1"-fak.tor fisik seper-ti teBlperatur, kelem.baban, 

dan cahaya; ·(6) •anusia. Daly,. Doyen, da.ll Ehrlich (1978) 

ae~atak.an bahwa serangga dengam organisae di· sekit8rnya 

berinteraksi dengan berbagai cara, dan interaksi yang ter­

pel!Lting adalah interaksi yang berhubungan dengan pencarian 

aakanan. ("trophic :relationship11
). Energi dan bahan gizi 

dalaa turnbuhan hijau dikonsumsi oleh serangga pemakan ta­

n.all..an,. ke11.udian serangga tersebut di.m.akan oleh serangga. 

parasitoid atau serangga predator. 

Menurut Hani ( 1973) predatiSile mungkin merupakan cara 

aakan yang asli dan primi tif pada serangga. Beberapa pre­

dator m.enangkap mangsanya pada wak tu ia terbang, sedangkan 

yang lainnya derrga:n cara m.elompat, neluncur pada peraukaan 

a.:fur,. dam,. berte.m.gger- dia.m. dengan sabar m.enunggu ;aangsa. 

Daly et al ( 1978) m.engatakan beberapa CQ..ra yang digunakan 

oleh serangga predator untuk menangkap mangsanya adalah : 

(1) pencarian secara acak; (2) perburuan; (3) penye:rgap­

an a tau penghadangan dengan tiba-tiba; dan ( 4) mengguna­

kan perangkap. 
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Pera.nan Predator dala.E Pengendalia:n B:Lolo·g:L 

Pellilihan su.a.tu metode pengendalian hama yang rasional 

pada dasal~nya dikai tkan dengan faktoli ekonomis dan ekologis. 

Sejar.ah menunjukkan ternyata sifat manu.sia yang aa.k.i.n ek.o­

nomis cende:rung m_enyisihkan segi ekologisnya. Menurut Price 

(1975) selama makanan sebaga1 sunber daya hayati yang krk 

tis bagi semu.a organism.e m.aka predasi ha.rws diper-ti.mbangkan 

sebagrl jan tung pemikiran ekologis karena.: ( 1) predator ae­

JI.egang peranal!l yang menonjol dalam '.Uirall energi' dalaa su­

atu koaunitas; (2) parasi t dan p1·edata:r secara be.rulang -

ulang berflmgsi sebagai pellllgatur populasi aallgsanya; (3) 

predator meaegang peranan penting untuk aembuat populas~ 

a.angsa menjadi seim.bang; ( 4) predator berfW!lgs:L.. sebagai. 

agen yang selektif dalaa proses evolusi mangs~a. 

'Pengendalian Biiologi' di alam. yang dilakukan oleh 

predator· sebenarnya menupakan suatu ~~anisme yang sudah 

ada secara alami:ah. Perha tian yang pertama kali di tujukan 

padanya ada1.ah ketika ma.nu.sia dapa t DLerasakan kehadirrumya 

yang san.gat m.enuntungkan yaitu ketika pc..da tahun 19;72 di­

laporkan adanya sej enis burung di Mauri t1us yang berlaku 

sebagai predatg.r terhadap red locust (Van Emden, 1974). 

Meskipu.n pada tahllill 1888 pengendalian biola gi telah aenun­

jukkan prestasi yang luar biasa yaitu keberhasilan Rodolia 

cardinalis menE#'....an Icecya purc:hasi, tetapi. m.enurut de Bach 

(1961., dalam Hagen et ~' 1976) saDLpai. pada tahun 1963 
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ternyata hanya 15 spesies serangga predator eksotik yang cll--

gunakan un tuk mengenda.likan serangga hama. Jumlah ini sa­

ngat kecil apabila dibandingkan dengan serangga parasit 

yan.g telah m.encapai lebih dari 115 spesies. 'l'etapi meskiptn 

demikian penggunaan beberapa predator telah dikenal m.em.ber.k­

kan hasil yang memuask~ un tuk lllengendalikan nam&-ha.aa se.­

pert:i kutu putih, kutu perisai., dan telur--t.elur pengo:rok 

daun. Serangga- serangga;m.angsa tersebut pada umunnya ~e­

rupakan ser~.ngga yang relatif tid~ bermigras:i.., tidak ber­

diapause, tidak bergerak, daa selal.u berasosias:i dengan ta­

nam.an: iDang. 

Ktllllbang Coccinellida.e sebagai Predator 

dalaa Pengendalian Biologi 

Hagen et al ( 1976) me:m.yeloutk.an tidak seaua spesies da­

laa fa.m:U:ii. Coccinellidae bersifat predator dan beberapa spe­

sies y;aJtg berll.akm. sebagai predator· ternyata m.eapunyai ke­

biasaan Dlakan yalllg khas. Pada umumnya baik larva aauptm 

iiago ku.bang Cocdnellidae sacara ind.i vidu nerupakan pe­

aak.a.n serangga dan non-serangga. Serangga-serangga yang ~ 

kenal sebaga:i. mangsanya antara lain. adalah anggauta ordo 

Ho111optera, Coleoptera, dan Lepidoptera. t-1enurut Brit dan 

Mus ( tal!I!pa tahu.n, dalam Ruzicka, Ipert.:t, dan Hodek, 1962) 

Toaik larva maupun imago kUilbang coccinellidae dikenal sal!lg& 

rakns sehinggadalam praktek pengendalian biologi mereka se­

ring digunakan sebagai pengendali kutu daun. 
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Beberapa kumbang Coccinellidae yang pernah digunakan 

sebagai pengendali hama di Amerika Serikat antara lain 

adalah: Azya trini tas Mashll., Cryptognatha nodicm2s MashlL 

Exochomus guadripustulatus.L •• Leis dimidiota 15-spilotata 

Hope.,. Lindorus lophantae Bl_,., Rb.i.zo bius debilis Blackb, 

E· ventra1is Er •• Rodolia cardinalis Muls •• Scymnus binae­

vetus Muls. dan Cryptolaemus montrouzeri Muls. 

Famili Coccinellidae 

Klasifikasi 

Anggauta-anggauta Coccinellidae pada umumnya dikenal 

dengan nama "Lady- bird beetles" • "Lady beetles", "Lady 

bugs"., "Vaches a Bon Dieu",. "B~tes du Bin Dieu" • "OD.%e 

Lieve Beer's beestjes",. "Herrgotts kaferchen11
• "Jungfem 

kaferlein",. dan "Marienkaferchen" (Gunst. 19 5?). 

Famili Coccinellidae dalam pustaka digalongkan ke da­

lam superfamili Cueujidea. subordo Polyphaga. dan ordo 

Coleptera (Daly et z!. 1978). Menurut Pop• (1953) famili 

Coccinellidae terdiri dari dua subfamili yaitu Coccinellinae 

dan Epilachninae. 

Karasteristik Serangga Dewasa 

Imago kumbang Coccinellidae mempunyai panjang tubuh 

kurang dari 10 mm (Pope. 1953). bervariasi dari 1/16 inci 

supai 1/4 inci (Metcalf dan Flint. 1964). Tetapi menurut 
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Gunst ( 1957) ukuran imago kumbang Coccinellid berid.sar 

dari 1 mm ( Sqmnus sp .. ) saJDpai 16 mm (Ani sol emnia rei cheil 

Pada spesies-spesies pemakan~rangga mandibelnya terdiri 

dari bifid m dan basa1 tooth~ sedangkan pada spesies­

spesies pemakan tumbuhan mandibelnya tanpa basa1 tooth te­

tapi mempunyai multi ~ (Mani,. 1973). Pal pus maksila 

terdiri dari empat ruas, dJi;l ruas __ a.bdomen terdiri dari 

lima sampai tujuh ruas (Pope, 1953). Tarsi pada tungkal 

depaJi._, tengah,. dan belakang masing-masing terdiri dari 

empat ruas (Nayar, Ananthakrishnan, dan David• 1981) , 

tiga ruas (Mani,. 1973) dan ruas ketiga lebih kecil daripa~ 

ruas kedua atau ruas pertama. Antera pendek~ bertipe cla­

.!ill dan umumnya terdiri dari eebelas ruas. Sa.yap ber­

kembang dengan baik dan ~pir seluruh elytra menutupi 

tubuhnya. 

Distribusi 

Nayar et al ( 1981) menyebutkan famili Coccinellidae 

mempunyai distri busi yang luas dan hampir dapat dijumpai 

sepanjang tahun. Menurut Daly et al ( 1978) Coccinell:iLdae 

mempunyai anggauta kurang lebih 2000 - 5000 spesies. Gunst 

(1957) menyatakan famili ini ber~ggautakan ae~tar 3500 

spesies dan 150 spesies diantaranya telah dikenal dan di­

temukan di Indonesia. Menurut Mani ( 1973) g,enus Epilachna 

dengan anggauta kurang lebih 500 spesies merupakan salah 

satu serangga pemakan tumbuh-tumbuhan yang mempunyai .:u-ti 
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penting.. Di daerah Indo-Australia Epilachna 28-maculata 

umumnya dikenal sebagai hama pada berbagai tanaman budi­

daya. Coccinella septempunctata yang sebelumnya dikenal 

sebagai spesies daerah P~eartik ternyata s~ang banyak 

dijumpai di daerah India. 

Habitra£ 

Kumbang predator Coccinellidae ternyata mempunyai pola 

yang baik dan pola yang tertentu dalam menyeleksi tanaman­

tanaman yang merupakan inang mangsanya. Hal ini secara 

tidak langsung menunjukkan kondisi iklim mikro yang sesuai 

untuk perkembangan kumbang predator tersebut. 

Di daerah subtropik , pada. musim semi kumbang Cocci.­

nellidae banyak dijumpai pada tanaman-tanaman liar, sedang 

pada musim panas ia banyak dijumpai pada tanaman-tanaman 

mudidaya. (Iperti, 1966a). Menurut Angalet. Tropp,. dan 

Eggert ( 1979) ada tiga faktor tetap yang memullgkinkan kum­

bang Coccinella septempunctata dijumpai d~lam jumlah yang 

cukup banyak di lapangan.. Ke ti.ga !aktor tersebu t adalah 

( 1) iklim menjelang akhir musim semi dan iklim di awal mu­

sim panas merupakan kondisi yang baik bagi kutu daun unttk 

oogenesis; (2) pada musim panas beberapa spesies kutu dam 

yan.g merupakan mangsa ideal bagi kumbang Cocc.inellidae ter­

sebut dijumpai dalam jumlah yang sangat besar, hal in:L 

memberikan kesempatan bagi kumbang _Coccinellidae tersebut 

untuk mengumpulkan dan menyimpan cadangan maksaaD dalam 
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bentuk lemak dan glikogen; (3) den.gan adanya faktor (2) 

t.ersebut kumbang Coccinellidae mampu bertaha:n hidup pada 

waktu m.usim dingin. Ku.mbang-kum.bang Coccinellidae yang 

melakukan hi bernasi d1 seki tar .areal pertanaman pada um.Uil­

aya akan terlindun.gi sehingga mortali tas yang tinggi pada 

musi.Jl dingin akan terkurangi. Beberapa spssies tanaman 

yang disukai oleh Coccinella septempunctata untuk melaku­

kan hiberBasi adalah Agrotis gigantea,. daun-daun VerbasCUil 

thapsus,. cabang dan ranting Pinus syl vestris dan ~· resincr 

g. Mereka yang melakukan hibernasi di sekitar tanaman 

tersebut mortalitasnya rendah. 

Iperti ( 1965,. dalam Iperti 1966b) menyebu tkan bahwa 

kesukaan. kumbang Coccinellidae pada kutu daun tertentu se­

lain merupakan perilaku makan yang khas juga m.erupakan ~ 

bat dari peJagaruh faktor-faktor lain seperti. lingkungan 

dan iklilll.. Ia menyebutkan bahwa tiap-tiap kum.bang Cocci­

nellidae mempunyai kesukaan terhadap strata vegetasi ter­

tentu. Coccinella .L-punctata dan Adalia .1!-notata her -

kembang pada kutu daun-kutu daun yang menginfestasi tanaa­

an-tanaman yang tidak begi tu tinggi yai tu an tara 0 - 50 em. 

Harmonia .!li.-punctata menyukai dan berkembang pa4a kutu dam 

yar.g menginfestasi tanaman semak belukar setinggi 0,50 -

2 m. Beberapa spesies lain seperti Adalia ~-punctata dan 

Harmonia congloblata menyukai k\..-tu daun yang terdapat pada 

pohon-pohon yang tingginya di a tas 2 m. Meskipun tanaman­

tanaman yang diserang oleh kutu daun tergolong dalam strata 
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vegetasi yang sama, tetapi tanaman budidaya mempunyai kon­

disi iklim mikro yang berbeda dengan ~anaman non-budidaya~ 

Iperti ( 1966b) mendapatkan jumlah l.::trva kumbang Coccin.elli­

dae ya:n.g di temukan pada . t~aman budidaya berbeda dengan 

yang di temukan pada tanaman non-budidaya meskipun tanaman 

tanaman tersebut tergolong dalam strata vegetasi yang sama 

dan merupakan inang kutu daun yang dimangsanya. 

Ewert dan Chiang ( 1966) menyatakan bahwa kumbang Cocci­

nellidae mempunyai penyebaran vertikal yang berbeda-beda 

pada tanaman jagung, barley, sorgum, dan alfalfa. Pada 

tanaman jagung dan barley Coccinella maculata menempati ba­

gian yang JLebih dekat dengan permukaan tanah dari pada 

Hippodamia !2-punctata. Pada musim panas g. 12-punctata 

tidak pernah dijumpalL di atas permukaan _tanah. Banks 

(1955~ dalam Ewert dan Chiang~ 1966) menyebutkan bahwa 

semua stadia dari genus Co·ccinella, Propylaea,. dan Adalia 

dapat dijumpai pada permukaan tanah apabila kutu daun_pada 

tanaman sudah tidak ada lagi. Menurut Ewert dan Chiang 

(1966) mikrohabitat kumbang Coccinellidae di lapangan bi~ 

sanya ditunjukkan dengan adanya kutu daun di bagi~ pu~ 

tanamam. pada saa t cahaya rna tah!'.I-i sangat kuat. 

Makanan 

Jenis makanan. Menurut Gunst (1957) kumbang Cocci.-, 

nellidae dapat dibagi ~enjadi dua golongan yaitu entomofag\1$ 

dan fitofagus. Berdasarkan jenis makanannya Kalshoven (1981) 
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me~baginya menjadi empat golongan yaitu: (1) pemakan kutu 

Coccidae; (2) pemakan ku tu daun Aphtdidae; (3) pemakan 

tepung sar~; (4) pemakan j aringan tanaman. Clausen 

( 1940) menyebutkan bahwa k.umbang Coccinellidae pada umum­

nya dikenal sebagai serangga predator kecuali pada sub -

famili Epilachninae.. Pada subfamili tersebut, genus ill_­

lachna merupakan pemakan daun- yang_sering menimbulkan ke­

rusakkan yang cukup besar pada tanaman kacang-kacangan 

dan kentang, sedangkan 9pesies-spesies dari genus Psyllo­

borini hanya mamakan cendawan. Menur"t Gunst (1957) genus 

Epilachna dan Afis~~ merupakan pemakan daun pada Solanaceae, 

Cucurbitaceae, dan kadang-kadang pada Papillionaceae atau 

Labiatae, sedangkan genus Illeis dikenal sebagai pemakan 

nektar dan tepung sari. 

Kumbang-kumbang Coccinellidae yang memangsa kutu Cocci­

dae dan kutu daun Aphididae pada umumnya meragamkan dietnya. 

Bishara (1934, dalam Clausen, 1940) menyebutkan bahwa selama 

periode langka kutu daun, Chilo·nenes vicine memakan telur 

dan larva Prodenia litura~ sedangkan Kuwayama (tanpa tahun, 

dalam Clausen, J 940) mengemukakan .baik larva a tau imago Hippo­

damia tridecimpunctata akan memakan telur d~ larva kumbang 

padi Lema oryzae apabila populasi kutu daun di lapangan sa­

ngat rendah. Camargo (1937, dalam Clausen, 1940) melaporkan 

bahwa Neocalvia anastomozans memangsa kumbang Coccinellidae 

pemakan cendawan Psyllobora. 
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Selain memangsa Aphididae~ Psyllodidae~ Aleurodidae, dan 

Cicadoidae~ kumbang Coccinellidae juga memangsa Diptera~ 

larva muda Lepidoptera dan Coleoptera,. dan Tb.Ys.,_noptere 

(Hodek, 1966). 

Jumlah mangsa yang dikonsumsi. Banyaklllya ku tu daun 

uang di:~onsumsi oleh kum0ang Coccinellidae dewasa per hari 

tergantung dari. beberapa faktor seperti spesies~ jenis ke­

lamin, dan kepadatan populasi mangsa (Cutrigt, 1924; Wadle~ 

1931; Hodek, 1957 dalam Shands. dan Simpson,. 1972) .. Pa­

da umumnya kumbang Coccinellidae jan tan n;engkonsumsi 50% -

80% darip~da jumlah kutu daun yang dikonsumsi oleh kumbang 

Coccinellidae betina. Menurut Clausen (1940) banyaknya 

mangsa yang dikonsumsi oleh larva kumbang Coccinellidae 

sebanding dengan ukuran tubuhnya. Beberapa kumbang Cocci­

nellidae seperti Hippodamia covergens pada stadia larva 

instar yang keempat mengkonsumsi 50 kutu daun per hari. 

Jumlah tersebut hampir sama dengan jumlah kutu daun ya:Ag 

dikonsumsi oleh serangga betinanya selama dalam periode 

peletakkan.telur. 

Hodek (1957, dalam Shands dan Simpson, 1972) menyebut­

kan bahwa selama masa perkembangan larva,Coccinella septem­

punctata memerlukan 300 - 1930 kutu daun. sedangkan Shands 

dan Simpson ( 1972) melapo1:kan bahwa .larva kumbang tersebut 

mampu memangsa &19 sampd .756 ku.tu·~dau.n Myzus persicae da~ 

lam~ berbagBi ukuran. 
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Tabel 2~ di bawah ini menunjukkan jumlan kutu daun Mxzodes 

persicae yang dikonsumsi oleh beberapc: j enis larva kumb.:.<tng 

Coccinellidae~ 

Tabel 2 .. 

! 
! 
1 
1 
! Spesies 
! 

c 7-p 
A 11-p ! 
A 2-p ! 

H 14-p ! 
! 

A v 1 
1 

Jumlah Kutu Daun Myzodes persicae yang 
Dikonsumsi oleh Beberapa J enis Kumhang 
Coccinellidae Selama Stadia Larva 

Jumlah kutu daun _ Jumlah kutu daun 
(berukuran kecil) (berukuran sedangJ 
yang dikonsumsi yang dikonsumsi ! 
oleh 6leh 

Ll L2 L3 L4 

8 18 20 35 
12 26 25 42 
13 20 19 35 
8 15 18 22 
8 18 16 22 

Sumber: I~erti, G. 1966. Comparison Of Voracity of Five 
Coccinellids • In: Hodek, I. (ed). 1966. Eco1ogj of 
Aphidophagous Insec.t. Academia, Publ~.shing House 
of the Czechoslovak Academy of Sciences. Prague : 
61. 

Keter~gan: 

L1, L2 , L3 , ~ L4 
Larva kumbang Coccinellidae ins­
tar satu~ instar dua, instar tig~ 

c 7-p 
A 11-n 
A 2-p 
H 14-p 
A v 

dan instar empat. 

Coccinella septem}unctata L. 
Semiadalia (Adonia udecimnotata Shn. 
Adalia bipunctata L. 
Prop;ylaea (Harmonia) guattuordeci.'llpunctata L. 
Adonia variegata G. 
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Biologi 

Telur. Menurut Pope (1953) telur-telur kumbang Cocci­

nellidae bervariasi dalam hal warna dan ben tuk. Pada umum­

nya telur berwarna kuning·dan berbentuk gelondong. Clausen 

(1940) menyebutkan bahwa cara dan tempat yang dipilih oleh 

kumbang Coccinellidae dalam meletakkan telurnya tergantung 

pada tipe serangga yang merupakan mangsanya. Kumba.ng -

kumbang Coccinellidae pemangsa kutu daun Aphididae telur­

nya diletakkan dalam posisi berderet vertikal pada permuka­

an daWl, sedangkan spesies-spesies pemangsa _tu.ngau merah 

telurnya diletakkan secara horisontal. Beberapa spesies 

pemangsa kutu perisai Coceidae biasanya meletakkan telurnya 

pada tubuh mangsa yang masih hidup dengan jalan menyisipkan 

telur tersebut pada celah-celah perisai mangsa. sedan~an 

spesies-spesies pemangsa kutu tepung Aleurodidae pada umum­

nya meletakkan telurnya di antara pupa-pupa kutu tersebut. 

Jumlah telur yang dihasilkan oleh kumbang Coccinelli­

dae tergantung spesiesnya. Menurut Clausen (1940) kapa&ltas 

produksi telur kumbang Coccinellidae cukup tinggi.. . P.ida 

umuanya telur-telur yang diletakkan oleh kumbang Coccinelli­

dae p~gsa kutu daun seperti genus-genus RLppodamia~ ~~ 

Coccinella, C«llineda dan sebagainya berkisar antara 500 

butir sampai 1000 butir. KalshovenA 1981) menyebutkan bah­

wa j~ah telur yang dihasilkan oleh imago betina Anisolem-
I 

nia dilatata mencapai 150 butirF Crytolaemus. montrouzieri 
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150 butirp Chilocorus nolitus 400 - 500 butir~ Harmonia 

octomaculata 1000 butir, dan Coleophora inaegualis ab iri­

dae 3000 butir. Clausen (1940) menyebutkan bahwa m~sa in­

kubasi telur berkisar antara dua sampai enam hari. 

Larva. Larva kumbang Coccinellidae berttipe carabidoid 

dan selalu di tandai dengan adanya bagian yang berwarna te­

rang (Ebeling~ 1950). Larva yang keluar dari telur ditan­

dai dengan ada.nya setpihan-serpihan kulit telur yang m..e -

nempel pada seta-seta ya.ng ada di tubuhnya. Pope ( 1953) 

menyebutkan bahwa larva Coccinellidae mirip sekali dengan 

larva Chrysomelidae dan beber~pa larva Coccinellidae pemang­

sa kutu puiih pada tubuhnya tardapat lapisan lilin berwarna 

putih. 

Menurut_Clausen (1940) larva kumbang Coccinellidae pe­

mangsa k;~tu daun mempunyai ruas dan seta yang lebih pendek 

dari pada pamangsa kutu perisai Coccidae. Larva-larva ter­

sebut pada umumnya terdiri dari empat instar, kecuali pada 

beberapa spesies tertentu seperti Pseudonycha japonica ter­

diri dari lima instar (Iwata,, 1932 dalam Clausen, 1940). 

Menurut Me Kenzie (1932, dalam Clausen, 1940) telur-telur 

Hysperaspis literalis yang menetas pada musim gugur hanya 

terdiri dari tiga instar, sedangkan telur-telur yang menetas 

pada musim semi terdiri d~i tiga in star~ ~tadia larva ber-_ 

kisar an tara 7 hari sampai 30 hari,. rata - rat~. 20 hari 

. (Clausen, 1940) 9 
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PQpa. Pupa pada umumnya dapat dijumpai di sekitar 

tanaman dimana larva kumbang Coccinellidae tersebut mencari 

mangsa. Larva yang akan membentuk pupa menge~uarkan cairan 

kuning dari ujung abdomennya kemudian dengan cairan ter-. 

sebut ia melekat pada jaringan tanaman ~Pope. 1953). Pupa 

tidak terbungkus o'leh kokon (Metcalf dan Flint, 1964) dan 

sebagian atau seluruh tubuhnya kadang-kadang dilapisi oleh 

kutikula yaJ!lg berasal dari kuli t larva instar terakhir 

(Kalshoven, 1981). Clausen (1940) menyebutkan bahwa stadia 

pupa berkisar dari 3 sampai 10 hari. Pupa dapat dijumpai 

pada daun, ranting, dan batang tanaman yang terinfestasi 

oleh mangsa serta pada permukaan tanah (Anonim, 19 56). 

Imago. Siklus hidup kumbang Coccinellidae relatif 

pendek. Waktu yang diperlukan untuk perkembangan telur 

menjadi imago menurut .Qlausen ( 1940) 20~- 35 hari;. 13 hari 

sampai 2 bulan (Kalshoven, 1981). WaktQ terpendek yang per­

nah dilaporkan untuk perkembangan tersebut adalah 12 hari, 

yaitu pada Propylaea guatuordecimpunctata (Struhal,. 1926 

dalam Clausen,. 1940). Menurut Kalshoven ( 1981) Cr:roto­

laemus montrouzieri melengkapi siklus hidupnya dalam waktu 

4 - 5 minggu, sedangkan Chilocorus poli tus dalam waktu 6 -

7 minggu. Lama hidup imago be.rkisar an tara 3 ~ 8- bulan. 
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Menochilus (~Chilomenes) sexma culatus F. 

Gunst ( 1957) menyebutkan lebar tubuh imago Menochilus 

~~ ... ~naculatus sekitar 3,0 - 5,2 mm, sedangk.an panjang tubuh­

n.ya 3,3 - 6,6 mm; 4, 5 - 6,'2 mm (Bielawski, 1959); 5,0 - 6i) 

mm.; 4, 5 - 6,2 mm (Kalshoven, 1981). Daerah penyebaran kum­

bang Coccinellidae tersebut meliputi Lndia, Birma, Filipin~ 

New guinea, dan Indonesia. Di Indonesia kumbang Coccinelli­

dae tersebut dapat dijumpai di daerah Sumba, Flores, Sula­

wesi, Kalimantan,. dan Jawa (Bielawski, 1959). 

Menurut Gunst ( 19 57) makanan .M. sexmafllllatus terdiri 

dari tepung sari dan serangga-serangga kecil, se~g.Jiayar 

et al ( 1981) menyebutkan bah.wa kumbang Cocc:inellidae ter­

sebut meman~ kutu daun Aphididae, kutu tepung Aleurodidae._. 

kutu perisai Coccidae, larva muda pengger6V batang sorgum 

Chilo partellus, dan tungau. Di Jawa dan Sumatera menurut 

Kalshoven ( 1981) kumbang Coccinellidae tersebut memangsa 

kutu daun Rhopalosiphum maidis dan NeomaSkellia pada tebu, 

Myzus persicae pada tembakau, serta beberapa jenis kutu daun 

pada jagung, kopi, dan tembak.au. Se1am.a stadia larva kum­

bang Coccinellidae tersebut mampu menghabiskan 200 kutu da~ 

atau 200- 400 butir telur atau larva Bemisia §R.per hari~ 

Bagal dan Trehan ( 1945, dalam G~wande, 1966) mengemukakan 

bahwa larva kumbang Coccinellidae tersel:lut selama stadia 

larva mengkonsumsi 303 kutu daun Brevjcoryne brassicae. 
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Waktu yang d.iperlukan oleh telur tilenochilus sexmaculatus 

untuk berkembang menjadi imagO di dataran tinggi menurut 

Kalshoven ( 1981) seki tar 18 - 24 hari. Larva yang kelu.:;:r· 

dari telur berwar:m:a hitam., berseta, dan mempunyai bercak­

bercak berwarna putih dan kuning. Lama hidup im.ago kum.­

bang Coccinellidae tersebut dapat mencapai 2 bulan dan ba­

nyak.nya telur yang dihasili::an oleh satu imago betina se­

lam.a hidupnya seki tar 3000 bu tir·. 

Aphis craccivora K. 

Famili Aphididae te.rmasuk golongan Phytoph tires a tau. 

kutu tanaman, sedangkalll anggauta-anggauta famili. Aphididae 

d± I~donesia dikenal dengan nama kutu daun.3 Peairs dan 

Darldson ( 1956) menyebutkan bahwa kutu daun pada UDLta\Ulya 

berukuran kecil, bertubuh lunak, dan l:erwarna hijau, coklat, 

merah, hitam, dan ungu. 

Aphis craccivora K. oleh Borro~ dan De Long (1975) 

serta Cottier ( 1953) digolongkan ke da.la1 ordo Homoptera, 

subondo Sternorrhynca, superfamili Aphidoidea, famili Ap 

Aphididae. Mem.u.rut Cot.tie:r ( 19 53) naJna lain A~ cracci.vora 

adal.ah A· robin.iae Macchiati, !.• leguai.nosae 'l'heobold, dan 

A· papillionacearwa Van der Goo.t. Kwtu daun. tersebut ae.­

llUI.lMlt Kalsboven (1981) berwarl'lla coklat saJLpai hitalt dan 

merupakan serangga yang kosmopolit. 

3 Keterangan lisa.n Ir;. R .. _A.. Toerngad.i Soe!Il:awiaata MSc. 
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Feakin (1973) menyebutkan bahwa daerrui penyebaran Aphis 

craccivora meliputi India• Argentina, Afrika, Chille~ dan 

Australia. Kutu daun tersebut dikenal sebagai sera.ngga 

hama yang polifag, menyukai. tanaman 1->::acang yang masih muda 

dan -roe.nghisap cairan tanaman sehingga tanaman menjadi ber­

kerut dan pertumbuhannya tak normal. 
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BAHAN DAN METODE 

W ak tu dan Temp at 

Pen eli tial!l ini dilakukan di Labor a torium Pengendalian 

Biologi Bi.otrop IPB Tajur Bogor pada awal Oktober 1983 

sampai akhir Juni 1984. 

Bahan dan lla t 

Bahan-bahan yang digunakam da.lam. peneli tian ini ada1ab 

a. Talllta.m.an kacang tanah A.r;achis hypagea L. 

b. KUIIIlbang predator Menoch.:Uws sexmacull.atU:S F. 

c. Ku;:b.t darm. Aphis c:racci.vora Koch. 

Alat. 

a. Dua buah rak dengan panjang 220 em, lebar 80 em, 

dan t:iD.ggi 160 CJB:. 

b. Septtluh buah kurungan kasa 1ogam berbentuk. bujur 

sangk:ar dem:gan rusuk berukuran 50 em, dan pintuny.a 

belrkaca. 

c. Pot plastik ber~eter 13 en dan tinggi 11 on se­

banyak 385 buah. 

d. Kurtmgan plastik dengan diameter 13 ,.5 em dan ti.ngg:i 

40 em sebaRyak 50 buah. 

e. Kapas 

f. Gunting 

g.. Kuas 
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h. Mikroskop 

i. Termometer 

j .. Tabu.ng plastik 

k. Cawan pe.tr:i. 

~ .. Pengulmr wak:tu ( sto}2wa tch) 

Persiapan 

Persiamm Tanaman dan Mangsa 

Induk.. Ben.ih tanam.an kacang yang di.pel!o1eh dari. Lem­

baga ~enelitian Cimanggu di tanam dalam pat pl.astilt. 'fiap 

pot berlsi enaDt benih. Setelab tanaman berumrw: dua lrl.nggu 

ta11a11Bn tersebut diinoknlas:i dengan A}2hiS cracci.vora KQch. 

Ya.Jlg di..pero1eh dari ]apangan. k..em.udi.an di.m.a.sukkan ke da.laa 

ltu:rungan kasa. T:iap k..urungan beris:t. del.apall po.t. Katu da­

un yang berltembang pacla taa~~;an tersebu.t digunakan sebagrl 

i.aduk. 

Ji Biologi.. Tanaman yang dligtmakan untuk pengam.atan bio-

1.ogi predator- di.s1iapkan se"baleyak 35 pot dengan tabung pla &­

tik ;rang c:atutup bin kasa. 'Hap pot berlsi em.pa t taEaman 

b.eang dan t:i.ap tanam.an diinokWLasi dengan em.pat kllitu daun .. 

ID.oklllasi :iDi. dilakukan. ti.ga ha.Jrl. sebel.um larva predatcm· 

:blstar satu d:illaslllkkan ke dalam: po;t te-J:rSebu.t.. Pel!Sediaan 

•angsa yang di.gunakan sebaga:ii. cadangan terdi.lr:t. da.rl 200 

pot taDaun yang djinokul.asi. dengan kutD daun. secara ber­

taha.p. 
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Jlllll.ah btu da.mt ;yang dikonswasi. Untullt kepentiingan 

in d:tsiapkaa .38 5 bu;ah pot. Mas:fing-m sing pot berisi 

3 - 5 taDaman dan aas:iing-aasi.ng tanaDlan d:Linokul..as:l dengaa 

t.i.ga kutu daun .yang dil.akukan secara bertahap:.. Hari. p~ 
. 

taaa llaJl kecma jmrlab tanaman yallg d:finokul.asi. ~masbg-

Dtasing sebalcyak: 35 pot. sedangktan h.arl ketiga, keelllpat, dall 

kel!1ima aasi.ng-masing 70 pat, dan harl. keenaa 105 pa.t. In­

duk kut11. daun yang telah melahirkan analmya pada tanaun 

tersebut d:iambil pada keesokan hari.nya. sedangkan anaknya 

di.ber:fikan sebaga:i aangsa larva predator setel.ah anak. ter--

se.bu.t belMDII.wr em:pat harl. 

P ersl.'a.p!!!! _ Preda ~r __ 

Sepuluh kWilbarig predator Menachfi~ seXJmac\Uatus yang 

di.pero~eh dari. liapaDgan d:tpeli.iha.ra clallam: lmrungan kasa ber-­

i.si taDallt!an kacang yang te1ah terinfesta.si. oleh ku.tu dallll. 

Teli.l.U'-teltm yaDg. d:UetairkaD predator d:L tempat peaeldharaall 

t-Emsebtl.t dipilldahkan ke cawan petr.l. Tel.ur-te1w.r yang ae­

netas digwnakan liUltuk penellt:iall i.n:i.. 

PelaksaJlaaa 

B~gi. 

Larva-lLarva yang muncul. dari. .t~tel.mr di. teur:pat 

peaelliba:rraan d:t..pindabkan ke dala• ~5 ·pot ber:lisi tana•an 

bcang tanah yang telLab. teri.Jlfestasi. ol.eh Imtu daun. PeZ'­

k:eabangan larva sejak :la auac:ul. dan kemudi.an aenjad.il 1iwap 
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dan akhii.rnya aa t:t_. d:Loa til daD d:iLca tat. 

Tear-. TeJLura.'te~ur yang ctl.le'takkan o.lieh iulagOJ bet:iiDa 

d:iiallla.t:i bentuk.. ukuran• lokas:t. peletaldran • jnwl·ah tel!ur 

,.-ag d:LJ1etakku• dan masa :iiJlkmbasji atau s..tadiianyaC> 

Larva. Sella11a stad:la llarva dilakukan pengamataD. ter­

hadap ba.JQ~a ::mstar. ben'bak. dan uku.ran 4rva tiap :iinstar 

~ang me:tiptt.t:f. panjaAg t11.buh.• lebar tmbah. dan leba.r k:epaJLa.. 

Sel.anjutnya <liaaati pulLa l.aD~a stadia lllB.sing-aasing instar 

clan. pl!o ses p eltgan t:flan kuJd "t.n3"a. 

Pupa. Larva-~arva yang akan meutbentllk: pupa ctlaaat:i. 

proses pem:bentuka•nya. lokas:IL peabeni:nkan pllpa• beDtlllk. daD. 

ukuraJl pupa. pnoses pupa menjadi. imago'• daD. stadia plitpa. 

!Dtago. laaga yang JllllllCul. darl pupa d:iaDIB. ti. akuraJl tu­

~l'a• masa Jmpul.as±. pel!'tam.a. l.BDlB. m.asa praov:flpe»;si..s±.• ~all 

1aaa ndp.pnya. 

Makallan 

Untuk mengetahmh. jWill.ah k:utu daun ;y:ang di•aDgsa oJLeh 

predator sel.am.a stad:la larrct. maka masing-aas:iing i.nstar da­

rl predator te:zrsebu.t diberl kutu daun berUDm.lr· empat har.i 

<iengan jljUI]ab tel!'telltu. Larva predatol!· ins:tar pertaaa d:i­

beri 30 lm.ta da'llll. l.a.rva instar kedlla d:ILberi.. tiJ uta daUil 
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larva install'· t±ga dibe.ri 60 kwtu daun• dan larva i.nstar 

em.pat d.iberl 80 ekor kutu da.tm. Kutu datm te:trsebut d:ii -

m.asnkka» ke da.liam. tabung plastik kecll yang di. da1.al1Jlya 

tt.erda.pat hdaian datm kacang tanah yang tangkainya d:iLbalu..t 

de:ngan kapaa basah. Setiap ka:Li larva tersebwt bergant:i 

k.u:Jd t. maka jumlah kutu daun yang tersisa dihi tung. Bany,§k.­

nya kutu dallll l"aD.g di;aangsa o1..eh tiap instar :l!.al'!va preda­

tor· dih:ii.trmg darl juml:ah m:angsa_ y~g tiber:Lkan dikurangi 

dengan ju•Jlah kl1tu daUD J'aDg ters:f.sa tersebuit. 

Laa Waktu Makan 

Penen.tuan lama. waktu makan djlaknkan dengan pertolong­

all m±loroskop stereo dan sta;pwatch. LOla ~walrlu makan d:ibi.tung 

sejak predator teJrSeW.t menangkap atau lllenggi.gi.t twbuh ~~~tang­

sanya sampai tULbuh m.angsa habiB atau tel!Si..sa sebagian k.e.cil.. 

k:emu.dian prec::La.tor tersebut lll.e~epaskannya da.n- m:.encarl mangsa 

ba.Jrm. 
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H.ASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Sepintas Di Lapang 

Kumbang Coccinellidae ternyata cukup banyak dijum.pai. 

d:l lapang baik j eni.s llliaup~ jumlahnya. Beberapa jeni.s yang 

didapatkan selam.a pencarian Menoch:i.lus seXDtacuJiatus tercan­

tum. pada Gam.bar 2. Kumbang-lmm:bang terse but di tem.llkan pada 

berba.gai macam. tum.buhan yang terinfestasi oleh kutu daWil se­

perti tanaman kacang t.a.nab, kacang panjang, kedal.ai, kacang 

hijau, jagung, talas, dan ~a. 

C~eophora inaegualis F. dan Harmonia arcuata Fb. 

banyak dijUDI;pai pada tanam.a.n tal as yang t.erserang '!:lera t 

oleh. kutu daun. Pada tanaman talas sel.ai.n d:itemuka.n. tel.ur, 

larva, dan imago kll.ubang Coccinell:Lda.e ju.ga d±-temukan larva 

ffandll S]'rpbidae.. Coccin.ella tram.sversalis F. banyak di­

jum.pai pada tanam.aA kacang tana.ll, sedangkan pada tanaman 

kacang hijau banyak dijumpai Illeis sp~ t!· se:xmawlatuls F., 

V eralli.a li11tea ta Th. • dan V. affli.ca ta Mul.s. 1 ebi.h IILU.dah 

di temultan pada tan a man j agung9 y_. linea ta Th. dan V. affll­

cata Mul.s~ sering di temukan pc.da permuk:arum. atas helaial:li 

d'aUl!l jagung yang tertaburi. oleh tepung sari, sedang tl• 

seXII.a~atus selain dijumpai pada dau.n juga dapat d:Ltemukan 

pada batang jagu;ng, pucuk m.alai, celah-cel.ah dekat selu.dang 

daun,. a tau pada. pangkal tongkol datm di mana se:Iring terdapat 

kutu daun dalam jum.lah yang sangat banyak., 
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Ga~tba:zr 1 .. Beberapa Jenis Coccinelli.dae yang DiteJmukaD di La.pang. (a • 
Coccinel1.a trusversalis, b .. Coleopho:zra i.naeguilis~ c. Q .. 
inaegualis va~·.iri.dae, d. Illei.s spt: e. Anisolelllllia ~­
meDsis, f. V.eralda lj.neata,. g. y. a!flicta, h .. Ha.rilo:nia · 
g±wata,.. 1._ EpUichlla·_sparg sub sp. 26-punctata, j. Meno-

·;lus senaculatu.s. 

e 

I'M~ 
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Pada wak.tUl dil.akukan penangkapan, kumbang-kumbang predator 

tersebut menunjukkan peri1aku yang ~erbeda-beda. Di .antara 

kumbang-kum.bang Coccinellidae tersebu.t Ve.rani.a lineata Th 

me.r'Dpakan jem.:is yang paling peka terhadap gangguan. K:ira­

kira 20 ca sebe~um. alat penaugkap lllenyent.uh tu.bu.Dnya, ku.m.­

bang tersebut dengan. c::epat bergerak ke kiri dan ke kanan. 

kemll!d:ian berjalan c::epat ~UlrlDS ke depan. laJLu terbang, ata~ 

menjatubkan dil!i terlebih dahulu kenudian terbang. 

Pada ceJiah-celah selu.dang da.un atau pada daUll jagung 

yang masih meng~ung larva Henochilus sexmac~atus sering 

ditemukan bersama-s~a larva Coccinel~idae jenis lain. 

Larva-larva ~· sexmacwlatws tersebut pada umumnya ber~uraa 

sam.a, mtmgkim berasal dar:ii te~ur yang diletakkan pada waktu. 

yang sama. Pupa ~· sexmamla tus dapa t di tem:Ukan baft pada. 

perm.1ilkaan atas atau perm..ukaan bawah daun j,agung. Beberapa 

pupa yang tell'dapat pada pemaukaan atas da.un pernah dijumpa:i 

dalam keadaan keriD.g atau meDLbusuk dan berwarm.a hi.taa.. Pupa 

tersebut mungkin terse.~rango~eh patogea atau karena ak:ii.bat 1 

dlari faktor-f'ak.to:rr fisik ;yang t.idak: mampll! ctttolerirnya. Pada 

areal pertanaman kacang tanah ternyata pupa CoccinaLLidae 

t.ernyata tidak banyak dijumpai jika d:fbanding dengan 1.arva 

atau imagonya. Pu.pa-ptilpa lebih - banyak dijum.pai pada gulaa 

di seldLtar tanaman:. kacang.. Pada. sebatang rumpu.t pernah di 

tem~an 2 - 3 ekor pupa. 
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lliologi 

Telwr 

Perilaku praoviposisi. Imago yang akan meletakkan te­

lur biasanya berputar-putar terlebih dahulu di sekitar tem­

pat telu.r akan diletakkan. I a ber jalan naik turun pada ta­

naman kacang dan kadang-kadang terbang membentur dinding 

tabung kurungan kemudian berjalan mondar-m.andir. 

kumbang Coccinellidae baik jantan maupun betina 

kadang juga menunjukkan perilaku yang demikian. 

Beberapa 

kadang­

Hal ini 

mungldn merU]?akan re'lksi dari kumbang tersebu t terhadap 

lingkungan di dc:..lam kurungan plastik yang sempi t yang ber­

beda dengan keadaan di lapang di mana ia bebas terbang ke 

mana saja, atam mungkim juga perilaku tersebut ada h~bung­

anny,a dengan sifat ktmLbang Coccinellidae yang fototaks:ha 

positi1 ,.dan geotaksis negatif,. atau dengan tekni k pencarian 

m.akanan yang khas :yaitu dengan cara acak • 

Setelah imago betina mendapatkan tempat yang sesuai 

lintuk: :meletakkan telurnya,. ia berhen"':i dan ovipositolM!lya 

tampak bergerak naik tua:.-tll!l.,. k.emudi.an satu persatu tell:ll'nya 

di.l e takkan .. 

Peletakkan telur. Selam:a kumbang predator tersebULt 

m.e1.etakkan teJLu.:rnya ia berjalan k:e depan d.an u;jung abdonen­

n.ya ,bengerak ke kiri dan kekanan. Hal ini m.emungkinkan te­

lur yang d:iiletakka.nnya tamJ?a3: berupa kelom.pok yang teJi.'"d.:Lri 

clarl 2 - 3 baris yang teratur. Tel.ur berwarna kuni.ng pu,cat 
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aam.pai kuning tua dan berbentuk ge1endong (Gam bar z). Te-

1wr d:Uetakkan berdirl Yert:iikal dan pangkalnya mdekat pa­

da tem:pat· pe1eta.k:kan. Tinggi telur rata-rata 1,. 1 mm dan 

d:i.ameternya nata-rata 0,.4 mm.. Satu kelompok telur terdirl 

d.ari: 2 bu.tir salllp.ai. 21 but:llr. Telwr-telur· di.1etakkan pada 

pemn.ullaan atas dan pe.raukaan:. bawah daun. kaca.ng, bunga ka­

cang, daun-da.un kacang yang telah kering yang ada di atas 

pemnukaall tanah dal.ara pot, d±nding pot, dindi.ng kurungan, 

dan pads. kain kasa penutu.p kurungan. Di. lap~gan kumbang 

tersebut taapaknya me1etakkan telurnya dal~ kelompok-ke­

l.ompok yaDg cttlru.p besar. Hal ini di. tunjukkan dengan <:ara 

dan telw:r yaJJ.g diletakkan dall.am dinding kurungll)l.. Telu.r-­

t~1ur tersebut diletakkan secara berurutan di mana tiap 

kelompok-kelompo~ kecil terdiri dari 2 - 7 butir te1ur • 

Acia.lcya kej_ompok-kelompok keci.J. tersebu;t seo];ah.-olah menge­

saDkan bahwa te1ur-~lwr tersebut merupakan suatu kelom.pok 

besar yang terdir.i dari kelompok-kelompok keci1 yang ber­

jahk. lebar. l*berapa kWllcbang dijumpcd meletc3kkc;;n tel.u.rnya 

pada dinding kurungaD dalam bentuk sata bar:ts ll.Irll.6 di mana 

dalam satu bar:ls teJ,-sebUlt letak satu telur· dengan t.elur yang 

1ainnya berjauhan. Peletakkan telur dengan cara demikian 

t.ensebutt 111mgldn merupakall adaptasi. dari kum.bang tersebut 

terhadap lrondi$1 di teapat pem.eliharaan. Tel.u.r-telur ter­

n~ata paling banyak diletakkan pada d.i..nding kurungan, k..eau­

dian pada peraukaan atas daUD., pentuk.aan bawal:L ~daun, daWl 

k:erlllg. dan pada di.nding po1t;, hal in.i. DLungldn di.seba~ 
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kum.bang Coc:inellidae tersebut menghabiskan sebagi.an besar 

waktu.nya pada din.ding lfarungan tersebu.t. 

JWillah teltim ;yang d±1etakkan dan lam.a stadiumnya .. 

Jumlah telur yang diletakkan oleh ima~ betina berkisar 

antara 0 - 87 buti~· per hari (Tabel Lampiran 6a s/d 6e). 

sedang jum.lah telur yang dihacilkan oleh satu imago betina 

dapat mencapai 503 butir sam.pai. 916 butir. Lama stadium. 

telur berkisar antara 2 - 3 hari dan rata-rata 2, 3 hari 

( Tabel Lampiran 5).. Telur-telu.r yang diletakkan oleh imago 

pada .hari yang sama. paW. um.unm.ya menetas dalam waktu yang 

ham.pir· bersamaa.n. Selama dalam period& pele.takkan telur di­

jum.pai adanya masa-masa tidak bertelur yang berkisar antu:a 

1 - 7 hari ( Tabel Lampiran 6a dan 6e). 

Proses penetasan telur.. Menjelang akhir masa inkubasL, 

telur yang ak.an. menetas warnanya berubah menj.adi.. coklat ke­

puti.h-putihan. Pada tahap tersebu.t embryo tampak. samar -

samar karena terbtmgkus: oleh kuli t telur ycmg berwarm.a puti.h 

transparan. Sete1ah masa ink.ubasi telur berakhir·, bagi.an atas 

atatt uj,ung telwr mellecah, kemudian muncul kepala larva yang 

berwama kuning. TI.arva yang akal!I!. keluar dari t.elur sebag:ian 

besar abdomennya masih terbungk.us oleh k.uli t telur. Tungkai.. 

beserta abdomennya yang berwa~a putiq kemudian tampak ber­

gerak seolah-olah berusaha unt~ melepa~ diri dari se~n 

kuli t telwr· yang masih melekat pada ujung abdomennya. Larva 

yang telah berhasil .. keluar dari kuli t telurnya tam.pak lemah, 
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basah, dan mengldlat seolah-olah bernd.nyak. Mereka m.eng­

gerombol, tubuhnya melengkWilg, dan tidak bergerak. SeteJiah 

beberapa meldt k.emudian tubuh larva yang berwarna coklat 

&eputihan tersebu.t akhil'nya berubah menjad± coklat m.uda 

dan ~ada se~en tubuhnya tampak adanya bintik-bintik ber­

warna hitam. 

Larva 

Perilaku larva yang baru .kei!.!:!:_. Larva yaJlg telah 

atmcul dan ag~ kuat bi.asanya mul.ai. bergerak-gerak., kem..u­

d:ian berjalan beberapa langkah menuju telur yang ada. d:i.­

dekatnya9 lalu mem.akannya. Fada um.umnya hal tersebut ter­

;iadi ; : bila telur-tel.ur· yang terdapat dalam satu kelompok 

hanya '1a.enetas sebag;ian. Tetapi. jika sem.uanya menetas, m.a­

ka larva-larva tersebut a&an memakan kulit te~urnya masing­

masing.. Persentase pemakanan telur oleh larva yang baru 

menetas tampaknya e:ukup tinggi.. Dalam satu kel.ompok telur 

yang terdiri darl 7 - 1 0 but:ir seringkal:i. hanya dijum.pa:L 

t:i.ga larva, sedan.gkan tel.ur-telur yang belum menetas: dal.am 

k:ellQmpok terse but di makannya. Kerak.usan larva yaJ!l.g baru 

menetas terhadap telur· tam.paknya berpengaruh langsung ter­

hadap ukuran dan warm.a tubuhl!lya. Dal.am satu kelompak tel.ur 

beberapa kali dijlllllpai adanya larva yaJI.g abnormal yang mem­

pmaya:fL ukuran tubuh lebll:h besar dan warna tubuh yang yang 

lebih IIL'llda dari pada ]arva-l.arva yang ada di sekelil ingnya. 
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Larva yang memakan kulit telu.rnya sendir:L atau me -

makan tel.ur yang masih belum menetas mrmgk:iln mel."''.t.pakan 

suatu upaya darl larva te.rsebtlit u.ntuk mendapatkan energi., 

sehingga setelah cukup kuat 1a baru bergerak mencari mang-
. 

sa. Tetapi DLeslrlpun demilti.an larva tersebut pada t:ahap 

awal sete1ah pemunculannya tampaknya tak dapat membedakan 

apakah mangsa yaJlg ditemukan berupa teJL.ur atau kutu daun. 

Telur-telu.r yang d:ii.letakkan pada dinding kurungan setel.ah 

m.enetas larvanya bergerak kesana k:eDla..ri. · dall jika ia m.e­

nemukan s~e1ompok te1ur la1u diBakannya, demikian pula 

apabila ±a menemukan ktltu daun. Larva-larva ra da tanaman 

kacang biasanya bergerak naik t'IU'UD. menel!.ltSU.J:i batang dan 

caba.ng-cabang tanaman kacang sampai akhirnya menemuka.n 

sekelompok ku.tu datm yang biasanya terdapat pada pucuk. -

pucuk tanam.an yang masih mu.da. Di lapangan sering d:Ljumpa:t. 

larva-larva ku.mbang Coccinellidae tersebu.t berbau.r bcrsama 

sekelom.pok kutu daun~ seh:ingga satu kutu daun dapat di.. -

mangsa dwa sampai. tiga larva :in star sa tw. 

Ju.m.lah instar, ukuran instar, dan lama stad:iium.nya .. 

Larva t.erdiri darl empat instar. Panjang tu.buh instar sa­

tu rata-rata 1 , 7 mm, ins tar dlla 3, 0 mm • lls tar ti.ga 6, 5 

mm, dan instar empat 8,3 mm; sedang rata-rata lebar tubuh 

daJl leba.r kepala masing-masing adalah : larva instar satu 

0,5 mm dan 0,.3 mrr., instar dua 0,8 mm dan 0,4 mm, ins­

tar ti.ga 1 ,6 m..m. dan 0,6 mm, instar empat 2,4 mm dan 2,4 

mm. (Tabel Lampiran 2). Lama stadium. instar satu. berkisar 
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antara 1 - 2 hari, rata-rata 1 ,2 l:i:ar:l; instar dua 1 - 2 

hari., rata-rata 1,1 han; :instar tiga 1 - 2 hari, rata­

rata 1,1 hari..; dan instar empat 2 - 4 hari., rata-rata 

},0 hari. ('!'abel Lampiran 5). 

37 

Proses pell'gantian Tmlit. Larva yang akan nelakukan 

pell'gant.:La:n kuJ.it dalr:i instar ke instar pada umuanya llle­

nunjukkaD pel!'il.aku yang saJta. Menj elang pergantian kuili. t 

1111e:zrek.a tam.pak l.amban, maJ.as bergerak, dan akhirnya diam.. 

Lalr'Va-1.arva te:zrsebut pada umumnya aengaab:U tempat tidak. 

te.rli.aJl.m jauh darl temp at mangsa,. .hal in mungkin bertuju­

an un tuk menghj n dar±. gan.gguan-ganggu:an aekani s baik darl. 

mtu daWl~ sesama larva yang sedang mencari aangsa, ataa 

serangga-serangga ~Bin. Larva-larva terse~t pada umumnya 

ticiak memberiikan reaksi apabila diganggu, sedangkan pada 

w.aktu ak.tif raencar:h. mangsa mereka cultup peka terhadap 

gangguan atau sentuhan; jika dise.nbh aereka biasanya 

akan. ber·jalan dengan cepa t m..ene~u;suri. cabaag-caballg tanaaan 

ltacang. 

Larva-larva yang berdi.am d:Lri baik pada p.erallkaan. atas 

atau perDtuka.an b.a.wah daun sela1u meleka.tkan ujung abdoiAennya. 

Perekat yang terdapat padamjung abdomen tersebut taJDpalmJ'a 

1111em.pUD.ya:l kegunaan yang besar sekali bag1 predator iD:i, te~ 

mta.a pada waktu ia melakuka.n pergan t:t.an kuli t pada permuka~ 

an bawah daun. Jilka larva da.laut posisi aenggantung, lllaka 

peJrekat tersebut tampakny.a cuk.up kuat untuk aenahan gra~­

tas:l buai, hembusan ang:il.n:~r dan tetesan.-tetesan ai.r hu.jan 
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yang menggetarkan da'Wl-datm tempat di mana ia melekatkan 

di.rl.. Setelah berd.:il.a.ln dir:L cukup lam.a, tubuh 1arva ter­

se~t taapak melengkung dan warna kulitnya berubah menjadi 

lebih gelap sampai akhirnya men~taa. Larva kemudian 

me.ngesbang dan mengeap~s. Pengembangan dan pengempisan 

tersebttt mak:i.n lama maldn cepat sam.pai akhirnya kulit 

pada bagian toraks memecah dan m.tmctli sebag:ian kepal.a lar­

va yang berwa.rna j.:ingga mengkilat. Perl.ahan.-lahan pe­

munculan_ kepala terseblitt disusul dengan keluarnya tungltai 

depa.nl} tnngkai tengah, dan tu.ngkai belakang yang be.rwarna 

coklat keputihan. Dengan menggera.kk.an tubuhnya naik tu­

run maka sedi.k:i. t demi sediki t bag:ian abdom.ennya yang ma.­

s:lilt terbungkus oleh kul.i. t yang laaa terlepaskan. Ket:iika 

fa telah berhasll melepaskan dirl dari. seluruh. kul.i t yang 

lama , llaka. warna larva tersebu.t telah beru.bah mejad:ii. 

lebih tua daripada sebe~umnya. Larva tersebQt biasanya 

berputar ke arah bekas kuli tnya dan t.ungkainya bergerak -

gerak seolah-olah merap:Lkan bek:as k.uJ..it tersebut. Setelah 

berdii.am diri a&3-k lama dan kuli.t yang baru rrul.ai. t<unpak 

kera.s,. kokoh da.n berwarna hitaa m:aka. ia berjallan Dlleninggal­

kall bekas kuli tnya yang masih menggan tung pada bag:ii.an ta­

m.am.an tempat dtmana i.a berganti. kuJ:.it. Proses pergant.i.an. 

ltuilii t terse but paling j:elas d:tamat:t. pad.a 1.arva 38-ng akan 

m.encapa:i instar terakhir. 
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Tempa~ p~bentukan pupa. Larva instar terakhi~· dan 

siap menj;adi pupa tampaknya tidak selektif dal.am. memiJ.ih 

tempa tnya. Berbeda dengali larva yang melakokan perganti­

an kuli t ya:n.g selalu melaknkannya pada tanaman, 1arva yang 

akan m em.bentuk pupa ternyata tidak selalu. menca.ri 1okasi 

pada tanama.n. Beberapa l~va dijumpai sedang da.l.am. p1roses 

mem.bentwr. pll.'pa pada dinding kurungan. k:ain kasa penutu.p ku­

rungan,. dan dind:ing pot. Hal ini mungkin ada hubungannya 

denga.m. sif"a t-sifa t 1arva :tnstar terak:hir ya:i tu beru.kuran 

lebih besar, akt:if,. kuat. daJl mem:Lli ki daya j,elajah yang 

lebih jauh jika dibandingkan dengan inst~instar sebeJLum­

nya. Larva yang meninggaJkan p~tanaman mungkin disebab­

kan oleh kondisi popwlasi mangsa. karena aeskipun mangsa 

dalam keadaan tersedla tetapi besa.r: populasi mangsa pada 

ti.ap tanaman tidak sama. Dalam. hal ini mungkin ada semacan 

mekanisme ala.miah yang terdapat pada predator tersebu.t un­

tuk t:Ldak mengabisk:an mangsa yang pcrpulafri.:nya su..dah me -

ngeclil. agar keseimbangan antara mangsa dengan. predator te­

tap terjiaga atau dalam. keadaan opt.i.DlliiDI. Larva yang telan­

jwr· meninggalkan t?narii.an dan berjalan menuju dinding km'ung­

an ak:an suli t untuk dapat kembali ke tanaman apabil.a tidak 

ada daun-daun yang bersentuhan dengan dinding kwrungan ter­

sebut. Larva biasanya aJkan berja.l.an naik turun atau m:enge­

liling:L dinding kurungan dan ia aka.r. dapat mencapai tanaman 

kem.bali apabila ia turun sampa:ii menyentuh permukaan tanah 
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da:Ea pot dan berge.rak ke tanaaa11. Larva yang JD.em.bentuk 

PU'Pa pada dinding kurung&n mW!Lgk.in disebabkan untuk aeng-

hl.ndari_ gangguan-gangguan mekanis, atau. larva tersebut ti.­

dak menem.ukan jalan kembali ke tanaman tetapi energi mini-
. 

aua yang diperlukan untuk proses pcm.ben tuka.n pupa telah ter-

penuhi. 

Ukuran dan lama stadium pupa. Rata-rata panjang pu_tJa 

4~7 mm., dan rata-rata lebarnya adalah 3~5 mm ( Tabel Lam­

piran 3 ) .. Lama stadium pupa berkisar an tara 2 - 3 hari 

dan rata-rata 3 hari ( Tabel Lampiran 5 ) .. 

Proses pembentukan pupa. Pada tahap awal,. proses 

pembentukan pupa hampir sama dengan proses pergantian kulit. 

'llahap-tahap proses pe:;Lbentukan pupa adalah sevagai. berikut: 

( 1) larva tidak aktif dan bila diganggu gerakanny!i . lam.ban 

sek.ali.; (2) ctiam; (3) ujung abdomellllya melekat pada tempat 

dimana proses pemben tukan pupa berlangsung; ( 4) tu.buh lar­

va mengkerut dan melengkung; (5) kulit lar·va pauia bag:Lan 

toraks memecah kemudian bergerak-gerak ke a:r:ah: ujung abdo­

llen dan akhirnya menguapu.l di ujung abdomen; ( 6) pupa auda 

tesebu.;t bentuk tabuhnya pendek, tak bertungkai., dan ber­

warna kuning; ( 7) pupa m.uda bergerak rebah tegak secara 

per:Lod±k; (8) pada tubuh pupa m.uda yang berwarna kuning 

daD. halu:s tersebut kem.uili.an m.uncul guratan-g:u.ratan seperti 

ruas-ruas yang berwarna jingga keaerahan; (9) warna pupa 

berw.bah 11.enjadi merah m.uda, daJl pada punggungnya taapak. 
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adanya bintik-bint:ik hitam. Pada tahap berikutnya bakal sa 

yap, kepala, alat muJ..u:t dan sebagainya mulai tam.pak j.elas. 

Imago 

Proses pemU!nculan imago. Pupa yang telah tua dan sicw 

menj.adi imago tampak kering, keras, dan bila diganggu ia 

member.i.kan reaksi roboh-tegak. Proses pemunculan imago di­

m.u1ai dengan mengembang dan mengempisnya tu_buh pupa dengan 

frekl:liens:L ya:ng mak:in lama m.ak:in tinggi. kemttdian disus\ll de­

ngan gerakan roboh tegak yang makin lalla makin cepat. Per­

gerakan tersebut mencapai puncaknya ketika pupa tersebut 

mengejang tegak, kelllll.dian dii.kuti. dengan pecahnya kulit 

pu.pa dan mumculnya kepala dan tungka:i imago. Beberapa saat 

kemudian kulit pembungkus sayap perlahan-lahan berger~ ke 

belakang sehingga seluruh tubuh imago terlepas dari kulit 

pupa. Imagov yang baru muncul berpu tar-putar di seki tar lf.u.._ 

lit Deltas pembu.ngk.u..s tubuhnya , . melipat kullt tersebU:t, 

la1.w diam di atasnya. Sete1ah beti:arapa saat kemud:Lan pada 

sayap depan yang semula bers~h dan berwarna jingga akhirnya 

tam.pak adanya bin1tl.k-b:tntik berwant.a hi..tam. yang kelak akan 

merupakal!l pola wama sayap tersebu.t, Sem.entara sayap depan­

n;ya yang l111Dak dan po~a warnanya ;rang belum jelas tersebut 

sedang dalam proses menjadi keras, maka sayap belakang yang 

pada muJ.anya berwarna kuning mmda tampak be!'Qbah menjac:tiL pu.­

tih kehi taman dan tiransparan. 
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UkUJ!an imago dan lama hidupnya. Rata-rata panjang dan 

lebar tubuh imago ad.alah 5~9 mm dan 4,. 7 mm ( Tabel Lamp:tran . 

4). Imago j,antan pada umumnya mempUL.yai uk.uran tubuh y;ang 

relatif lebih kecil daripa~a uk~ran tubuh imago betina. 

Ukura.n tubuh yang bervariasi sebenarnya sudah dapat diketahui. 

sejak adanya va.riasi. ukuran d.alam. -larva ins tar tiga. Larva­

larva instar tiga yang mempunyai ukuran tubuh ycm.g relatif 

kecll_ · daripada ukuraJl tubuh sesama instar tiga lain yang 

seinduk dengan dia, cenderung tidak dapat menyamai uk.uran 

tubuh instar tiga sesamanya tersebut ketika mereka mencapai 

tahap instar empat., pupa, dan imago. Larva-larva i.nstar t±.­

ga yang mempunyai ukuran tubuh uesar~ pada waktu m.encapa.i. 

tahap imago juga mempunyai uk.tman tubuh yang besar. Pada 

pengamatan di lapangan ternyata pada tempat yang berbeda d:L­

jumpa.:t. pula ukuran tubuh rata-rata yang berb:eda. Hal :t.n..i_ 

mungkin. disebabkan oleh faktor-faktor genet.ik, lingkungan, 

a tau makanan. 

Lama hidup imago berk.isar antara 26 - 51 hari dan rata­

rata 39,3 hari ( Tabe1 Lampiran 5l Imago mela.kukan kopulad 

2 - 3 ~ setel.ah pemmculannya,. sedanglmn peletakkan telu.r 

pertaaa dilL.ak.ukan 1 - 2 har.L seitel.ah imago mel.akukan kop~­

lasi.. yang pertaaa. SelaJaa peri.ode 11.el.etakkaa telU? ill.ago 

mengalam.i masa i.st:irahat yang berbeda-beda berk:iisar antara 

1 .:. 7 harl~ sedangkan Lruaa periode bertel.ur berkisar aJl_tara 

25 - 42 hari. 
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Makanan 

Jenis Makanan dan Aktifitas Mencarl Makanan 

Meskipu.n Menochi.lus sexmaculatus dapat dijum.paJi pada 

berbaga.i. tanaman yang terinfestasi oleh. ku.tu daun, tetapi 

ia paling mudah di teml1kan pada tanaman jagu.ng .. Di antara 

beberapa j enis ku,tu daun ya:ng merupakan mangsanya, tam.pak­

nya kutu daun yang terdapat pada tanaman jagung merupakan 

mangsa yang l'aling disukainya. Hal in:k mungkin ada hl.L.bung­

annya deng~ kumbang Coccinellidae tersebQt yang menyuKai 

tepung sari tanaman jagr.mg. 

Imago M,. sexmaculatus tampaknya paling aktif dan pa­

ling efisien dalam menemukan mangsa jik.a di band:L.ngk:&n de­

ngan l.arvanya. Pada tanaman kacang di lapan.gan imago de­

ngan ceput menelU:Sur:ii. cabang-cabang tanaman kacang dan jik.a 

t.idak menemukan mangsa ia terbang berpindah ke tanaman yang 

ad:a. di sampingnya. Imago pada umumnya jarang mencari mang­

sa sampa:L ke bag:i.an bawah tanaman yang dek.at dengan perm.uka­

an tanah. 

Larva biasanya sering dijumpai berbaur· dengan mangsa 

yang terda.pat pada ujung pucuk-pucuk. tanaman yang m.as±h 

mu..da. Tetapi jika mangsa eli pucuk. sudah habi.s ~ larva tam­

palmy a ce:m:derung berjalan naik turun pada bat.ang tanam.an 

darlpada . berpindah ke tan.aman yang ada di sa.ID.tpingnya de­

ngan menggunakan daun-daun tanam.an kacang yang bersentuh.an 

satu sama lain sebagai j embatan. Hal ini di tunjukkan dengw 
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adanya larva ya11g sering dijum.pai pada btmga-bunga kacang 

yang terin.:festasi oleh kutu dau.n atau pada ginofo.r-ginofor 

yang sebag:Lan ujungnya menembus tanah dan bagian yang udak 

menembas tanah te:rdnfestas=!o- ol eh ku tu daun. Jika pada _ se-. 

luruh tanaman sudah tidak terdapat kutu daun santa sekali, 

maka larva kemungkinan ibesar akan bergerak turun k:em.udi.an 

berjalan di atas pel!'mukaan tanah dan menuju ke tanaman ka­

c:ang di sampingnya. Pada areal pertanaman kacang yang tak 

terawat dengan baik dtmana antara satu tanaman dengan ta.naa­

an kacang lainnya di tum.buhi guJ.ma,. tampaknya larva juga 

IILencari mak:anan pada tanaman-j;anaman liar tersebut meski.pun 

ielri.s kutu datm yang menginfestasinya be.t"oo da dengan kutu 

datm yang menginfestasi tan.a.man. kacang. Larva dan pupa pe~ 

nah dijumpai pada rumpu.t yang tumbuh di antara tanaman ka­

cang. 

Cara Menangk.ap Mangsa dan Reaksi Mangsa 

Larva-larva yang bersentue~n dengan kutu daun ternyata 

tidak sela].u d.i.:tangk:ap atau. c:tii.Dtakannya, teru.tam.a ~arva in!r 

tar sat~ Larva-larva instar satu tampaknya cenderung me­

m.:angsa nimfa kutu daun yang masih muda dan berukuran lebih 

kecil jika. dibandingk:an dengan imago kutu daun yang uk.uran­

nya hampir sama dengan larva instar sat.u. tersebut. Hal ini. 

'terjadi teru.tam.a bila populasi ku..tu dau.n Cukup tillggi. Te­

tap:i. jika larva dalam keadaan lapar maka ia ak.an menangk:a.p 

mangsa yang pertama kali bersentu.han dengannya~ dan dalam 
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keadaan demikian satu. larva instar pertam.a mampu memangsa 

satu induk k:ut.u daun ya:ng sedang mengandung atau melahir­

kan. Induk. ku:tu daun yan.g di man gsa oleh sa tu larva ~a­

ny a berusaha melepaskan di~ dengan jalan berlar~ sehingga 

larva te:rsebU:t k.adang-kadang ikut terseret. Tetapi m.eski­

pun mangsanya mempunyai uk.uran dan tenaga yang hampir sa­

lila besar dengan yang ia miliki, larva instar satu tersebut 

pada um.umnya selalu. berhasil mempertahankan mangsan.ya se- _ 

hingga tidak terlepas. Cara larva menggigi t dan bagia.n tu­

buh mangsa yang yang tergi~t tampaknya men en tukan be.sar 

atau. energ:L yaxtg c:I:hkeluarkan oleh ]arva tersebat untuk 

mem~er·tahankan kut.u daun yang Dteronta-ronta. Larva instar 

satu. yan.g memangsa i.nduk. kutu daun biasanya . lebi.h dari. 

satu. Induk kutu daun berada eli t.engah dan d:Lgigi t oleh 

larva-larva tersebut dar:i berbagai arah sehingga kutu daun 

tersebu.t hamp:ir· tidak dapat bergerak SaJ!la sekali.. 

Tungkai depan larva_ dan. ajung abdomennya yang b~ 

perekat ternyata mempu.nyai peranan yang penti.ng daJLam men­

jinakkan dan memp erthankan m.angsanya teru.tama bagi larva 

instar sam dan instar dua yang memangsa induk kutu daun. 

Tungkai depan dapat digunakan untuk mengurangi gerakan­

gera.kan :&utu daun, sedangk:an perekat yang terdapat pada 

u.;jung abdomen memungkinkan larva tersebu.t tidak ikut ter:­

sel!":et apab:ila m.angsa yang te~ah tertangkap be.ru.saha mel=..rl­

kall diri.... Larva menangkap ku:.tu daun. dari berbagai b3. gi.an 

tu.buh, dan umumnya pada bagian toraks atau abdomenriya:. - _- -
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Larva instar satu tampaknya menyukai menangkap m.angsanya 

dari bagian abdomen sam.ping. Mangsa-mangsa yang tertang­

kap a tau terg:igi. t halllpir semu.anya mengadakan perJLawanan de­

ngan cara yang sallla yai tlli m.enendang-nendang a tau bergerak 

maju; mundur dan pada umumnya tidak ada yang berhasil. Be­

berapa kut:u datm yang digi.g:Lt pada bagian toraks seringkali 

mengeluark.an cairan yang berwarna kuning pada bagian kor­

nikelnya. Dixon ( 19 58, dalam Brown,. 1974) menyebutkan be­

berapa bentuk per.ilaku bertahan pada kutu daun M±cro­

lophilum evansi_ Th. yang terserang oleh kum.bang Cocci -

nell±dae Ada]jia decempunctata L. yaitu.: ( 1) menendang­

nendang, ( 2) mengeluark.an cai.ran Hilrla dari s:iiphtmcldi , 

(3) melarikan diri dengan jalan menjatu:hkan di1d .. darl dau.n. 

Ca.ra la:in yang digu.nak:an o~eh kutu daun untuk menghindari. 

sergapan kumbang Coccinellidae adalah melompat-lompat. Ca­

ra ini dijumpai pada . -Drephano siphtm pla tanoides ·Schrank 

(Kennedy dan Crawly , 1967 dal.am. Brown, 1974) dan Ethcalll­

pterus tiliae L. (Dixon, 1958 da1am Brown, 1974). 

Jmll;ah Kmtu Dann_yan.g Dikonsums:L dan Lama Wak:tu Makan 

Kutu d:aun yang tertangk.ap oleh larva instar satu pada 

llrllwnnya di hi sap cai.±an tubuhnya, terutcuD.a jika mangsa yang 

tell'tangkap adalah imago,. Hal ini ditunjukkan dengan bagian 

abdom.en ku.t.u daun yang tampak kempi.s dan pipih. Tetapi ji.:.. 

ka satu: kutu daun di mangsa oJ:..eh beberapa larva i.nstar sa tu, 

maka seringkali yang d:ltinggalkannya hanya berupa potongan 
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potonga.L'l! antena serta potongan-potongan tungk.ai. Larva 

instar dua, instar tiga, instar empat, dan imago pada umum­

nya m.emakan mangsanya sed.iki t demi sediki t sam.pai habis. 

Larva insta.r satu memangsq. 2 - 4 kutu daun, rata-rata 2,6 

kutu daun; larva instar dna 3 - 8 kutu daun,. rata-rata 

6,9 kutu daun; ~arya instar tiga 14- 21 kutu daun, rata­

rata 17,3- ku,tu da.un; larva in star e!llpa t 40 - 61 kutu daun, 

rata-rata 54,4 kUttu daun ( TabeJ. Lampiran 7). Adanya kena:L.Jr 

an jumlah yang dikonsumsi dari satu. larva instar satu ke 

:linstar yang beriku tnya sebanding dengan ukuran tubuh dan 

umurnya, semakin tua Uillur larva makin besar tubuhnya dan 

makin besar jumlah kutu daun yang dikonsumsinya. AdanY4 perc 

bedaan jumlah kutu daun yang dikonsumsi diantara individu­

individu yang terdapat dalam masing-masing instar mungk.in 

ada httbtmgal!lnya dengan faktor· genetik, atatt jenis kela-

min .. 

Lama waktu yang d:Lperlukan oleh satm larva ins-tar per­

ta.a untuk meMakan satu kutu daun berkisar antara 52,9 -

300,5 men:tt. rata-rata 153,0 menit; instar du:a 39,1 -

143,1 meni t, rata-rata 83,1 meni. t; instar ·~a. 4,~.- 35,0 

mem.t., rata-rata 18,4 menit; instar empat 2,9- 9,7 menit 

rata-rata 5,9 meni t; sedangkan imago memerlukan waktu 1 ,3-

9,0 menit, rata-rata. 3,4 menit (Tabel Lampiran 8). Adanya 

perbedaan waktu. yang menyolok antar larva instar satu dengcD 

beberapa larva instar berikutnya mungkin disebabkan oleh 

perbedaan kesem:purnaan kerja , .alat mttlut masing - masing 
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instar tersebut. Pada larva instar satu, instar dua, dan 

instar tiga mandibelnya tidak sekuat larva instar empat •. 

Me ski pun dalam keadaan meneengkeram bagian terten tu dari 

tubuh mangsanya,. larva ins:tar satu. agak suli t untuk dike­

tahui dengan pasti apakah ia sekedar lllencengkeram saja atal 

menghisap is± tubuh lllangsanya. Larva tersebut akan meru.bal 

tempat gigitannya apahila mangsa dalam keadaan tidak ber­

gerak. Mangsa yang digigit pada bagian ujung abdomen sam­

ping pada umumnyA. (\ipertahankan dan dihisap cairan tu_b~ 

samapi. mangsa terse but ma t:t. Adanya penghisapan cairan tu 

tubuh mangsa ditunjukkan dengan gerak.an-gerakan halus oleh 

a1at mulntnya. Pada larva instar empat gerakan-gerakan 

tersbu.t cukl:.lp kasar sehlmgga tubuh mangsa yang dibolak-ba­

lft a tau d±.puta~putar tampak dengan j elas. Larva ins tar 

empat atau imagm apabila bersentuhan dengan kutu daun ~ 

sanya langsung menangk.ap dan mengunyahnya, sedangkan larva 

instar satu, instar dua,.. dan instar tiga setelah menangkap 

m.angsa pada u.mumnya menunggu sam.pai gerakan-gerakan mangsa 

mereda sebelum meref~ m.emakannya. Pada waktu m.emakan mang­

sanya ba:ii.k: larva instar satu a tau ins tar yang beriku tnya 

ser:Eng tampak menghentikan gerakan mengunyahnya, m.ungkin 

pada saat ~tu-~arva tersebut mengelua~ semac~ cairan 

kimia yang berfungsi untuk melunakkan jaringan tubuh mangsa 

yang sedang dimakannya. Dengan pengam.a tan di bawah m:ikro­

srmp larva yang melanjutkan gerakan mengunyah setelah ia 
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be.rhenti sesaat,. pada umumnya gera.kan tersebut lebih cepat 

dari pada sebelumnya dan tubuh mangsa tampak lebih basah 

dan lebih lunak. 
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KESIMPULAN 

Kumbang predator Menocbilus sexmacu1atus F. dapat 

berkembang dengan baik pada kutu daun Aphis craccivora K. 

Selama pertumbuhan dan perkembangan larva instar satu , 

instar dua, instar tiga, instar empat, dan sampai menjadi 

imago menunjukkan bahwa jumlah kutu daun yang dikonsumsi 

dan kecepatan menghabiskan satu kutu daun makin meningkat. 
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Tabel Lampiran 1 • Ukuran Telur 
Menochilus 
sexmaculatus F. 

Noaor Tia'f Diaaeter 
Ulan gall (•• <-) 

-

1 , 1 0,5 

2 1 , 1 0,5 

3 1, 0 0~4 

4 1 ' 1 0.4 

5 1 ,o 0~4 

6 1 , 1 0,4 

7 1 • 1 0,4 

8 1 ,o 0,4 

9 1 , 0 0,.4 

10 1,0 0,4 

1 1 1 ' 1 0,4 

12 1, 2 0.4 

13 1 ,. 1 0,.4 

14 1 .. 1 . ,., 0,5 

15 1 • 1 0,5 

16 1 • 1 0,5 

17 1 ,2 0,5 

18 1 ,o 0,4 

19 1 ,o . 0,4 

20 t,o 0,4 

Rata-rata l, 1 0,4 

Siap. bak.w 0,06 o.o5 
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Tabel Lampiran 2. Ukuran Larva Menochilus seDacul&­
. tue F."'* 

I•atar ke: I II 

No.Ulgn.~ p L LK p L LK 

! 
1 ! 1 ~8 0,.4 0,3 3,0 1,0 0,5 

! 
2 I 1 ,4 0,4 0,3 3,0 0,9 0,4 

1 
3 ' 1 '8 0,4 0,3 4,0 1 ,o. 0,5 . 

1 
4 ! 1,9 0,4 0,3 3r0 0,8 0,4 

1 
5 ! 1 ,.8 0,5 0,4 2,7 0,7 0,4 

I 
6 1 2,0 0,6 0,3 2,7 0,7 0,4 

1 
7 I 1 '5 0,4 0,3 2,0 0,.6 0,5 

1 
8 I 1 '6 0,5 0,3 3,0 1 ,o 0,5 

1 
9 1 1 ,4 0,4 0,3 3,0 1,0 0,6 

I . 
10 ! 1 '9 0,5 0,3 2,0 0,5 0,3 

1 
11 1 1,6 0,4 0,3 2,0 1,.0 0,5 

! 
12 ! 1,4 0,4 0,3 3,.0 1 '0 0,4 

! 
13 ! 1 '7 0,5 0,3 3,0 1 ,.o 0,4 

! 
14 1 1 '6 0,5 0,3, 3,0 1 ,o 0,4 

! I 

15 1 1,5 0,5 0,4 4,0 0,8 0,5 
I 

16 I 1 ,4 0,4 0,.3 2,5 0,9 0,4 
I 

17 ! 2,0 0,4 0,3 4,0 0,7 0,3 
! 

18 I 1,7 0,5 0,3 3,.0 0,8 0,4 . 
I 

19 1 1.6 0,4 0,3 3,5 0,8 0,4 
! 

20 I 1 1 ,4 0,5 0,4 3,5 0,7 0,4 
. 

Rata; 
1 '~ 0,5 o,! 3,0 0,8 0,4 't"'ata 1 

Siimp. i 0 ,.20 
baku l . 

0,641. 0,59 . 0,.07 
0,66 • 0,.15 

KeterangaD: 
• • dala.B mm 

P : Panj,ang Tubuh 
L : Lebar Twbuh 
LK: Lebar Kepala 

III IV 

p L LK p L 

7,0 1. 5 0,5 8,0 2,0 

7,0 2,0 0,5 9,0 3,0 

6,'5 2~0 0,6 9,0 3,0 

7~0 2,.0 1 ,o 7,0 2,0 

6,0 1 ,.o 0,5 10,0 3,C 

6,0 1,0 0,5 8,.0 3,0 

7,0 0,2 0,7 7,0 2,0 

5,0 2,0 0,4 9,0 2,5 

7,0 2,0 0,7 7,0 2,.0 

7,0 1 ,.o 0,6 10,0 3,0 

6,0 1,0 0,5 6,5 1. 5 

6,0 1 '5 0,5 10,0 2,0 

6,.0 2,0 1 ,o 8,.0 3,0 

7,0 2,.0 1 ,.o 7,.5 2,0 

6,.0 1 ,.0 0,.6 8,0 2,0 

6,5 1,5 0,.5 7,.0 2,0 

7,0 1 ,o 0,6 8,0 2,0 

6,5 1 ,o 0,5 8,0 2,5 

6,5 1 '5 0,.5 9,0 2,5 

7,0 2,0 1.0 10.0 2,5 

6,5 1,6 o,.s 8,3 2,4 

0,55 0,2( 1 • 11 
0,44 0,47 

LK 

1~0 

1,0 

1,0 

1 .,o 
1 ,o 
1 ,o 
1 ,.o 
1 ,o 
1 ,.o 

1 '0 

0,5 

1.0 

1,0 

1 ,o 

0,7 

1,0 

1 ,o 
1 ,o 
1,0 

1 ,.o 

1,0 

o, 12 
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Tabel Lampiran 3. Ukuran Pupa 
Menochilu§ 
sexmaculatus F, 57 

NollOr Panjan~ l.ekr 
Ul.a.ngall ( JIJI1) (mm) 

4,0 3,0 

2 5,5 .5,5 

3 6,,0 4.0 

4 4,0 3,0 

5 4,5 3.,0 

6 3,5 3,0 

7 4,5 3,.0 

8 4,5 3.5 

9 5.0 4.0 

10 5,.0 3,5 

1 1 5,0 4,.0 

12 4,.0 3,5 

1.5 5,0 .5,5 

14 5,0 3,5 

15 5,0 4 .. 5 

16 4.5 3.5 

17 5,0 .:S,.5 

18 6,0 5,0 

19 4,5 3,0 

20 4,0 3,0 

Rata-r.ata 4.7 3.5 

Simp. balitw o,~-4 0,53 
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Tabel l.ampiran 4. Uk.uran Imago 
Menochilus 
se:xm~cu.la tus .F. 

NOilOr Pa.».j~ LeN.r 

Ul-..gall (am) (am) 

1 . 5,0 4,0 

2 7,0 5,0 

3 6,0 5,0 

4 6,0 5,0 

5 6,0 5,0 

6 5,5 4,5 

7 6.0 5,.0 

8 5,5 4,5 

9 6,0 5,0 

10 5,0 4,0 

11 7,0 5.,0 

12 6,0 5,0 

13 5,5 4,0 

14 6,5 5,0 

15 6,5 5,0 

16 5,0 4.,5 

17 6,0 5,0 

18 5,5 5,0 

19 4,5 4,0 

20 7,0 5,0 

Rata-rata 5,9 4 •. , 

Siap. baku 0,,68 0,40 
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~abel Lampiran 5. 

lfQilor 
ul.-~-

Telur 
all- I••tar I 

1 2 2 

2 2 2 

3 2 2 

4 2 2 

5 2 2 

6 2 2 

7 2 1 

8 2 1 

9 2 1 

10 2 1 

11 2 1 

12 2 1 

13 2 1 

14 2 1 

15 2 1 

16 2 1 

17 2 1 

18 2 1 

19 2 1 

20 2 1 

21 2 

22 3 1 

23 3 1 

24 3 1 

25 3 1 

26 3 1 

2? 3 1 

28 3 1 

29 3 1 

30 3 

Rata-. 
rata 2,3 1 ,2 

~Simp. 
baq 0,46 o.4o 

59 LaaaStad:t.wa Telur, Larva. Pupa. dan Illago 
Menochilus sexmaculatus F.( hari ) 

Larva 
· P\t~a . Iaa~ 

I••tar II I•atar III I••tar IV 

1 3 3 26 
2 1 3 3 35 
2 1 3 3 40 

1 3 3 39 
2 2 2 3 35 
1 1 3 3 39 
1 1 4 2 43 

2 3 3 37 
1 3 3 45 

2 1 3 3 47 
1 3 3 39 
1 3 3 38 
1 3 3 37 
1 1 3 3 42 
1 1 3 3 43 
1 1 3 3 38 
1 1 3 3 39 
1 1 3 3 42 
1 1 3 3 44 
1 1 3 3 44 
1 3 3 51 
1 3 3 37 
1 3 3 30 

1 3 3 35 
1 1 3 3 46 
1 1 3 3 37 
1 1 3 3 31 
1 1 3 3 42 
1 3 3 39 
1 3 3 39 

1 t 1 1 ' 1 3,0 3,0 39,3 

0,33 0,25 0,26 o, 18 5,1 
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Tabel Laapiran 6a. Juml.ah Telur ,-a.ng Dil.etakkan 60 
oleb Se~or Imago Betina 
Menochilus sexmaculatus F. _ 

Ba•yak•ya Telur ya•' Diletakku :perlu.ri 
Ulaa,a• 'l'u,,al 

Baiyakiya Telur :r-erkelo•:pok ·l'otal 

I 1 5. 11 1t 

16. 11 
17.11 + 
18.11 
19.11 
20.11 6a,8a,5a,9a.9a 37 
21 .. 11 11a, 11a,6a,7a,3a 38 
22 •. 11 6i,16i,11i 33 
23 .. 11 2i.4i, 14i, 5a 25 
24.11 8a,7a,3a,1a 1'7. 
25.11 9i 9 
26.11 9i, 10a,8a 27 
27 .. 11 3• 3 
28.11 0 0 
29.11 9i,84 17 
30.11 18a 18 
1 .12 4i,6a,7a,8a,9a,8a,8a 42 
2 .12 4a, 7&,6i,4a 21 
3 .12 9a,5i,6a 2Q 
4 •. 12 7i,.16a,9a 32 
5 .. 12 3a,3a,5i,6i,2a,9a 28 
6 .. 12 3a,2a 5 
7 .12 8a,4a,7a,2i,5i,3i,2a,5i,2i 43 
8 .12 4«,4i,2i,4a,7a 19 
9 .12 7i, 74., 104. 24 
10.12 8a,6a,2a 16 
11 .12 6a,7i,3a,5i,7a,3a 24 
12.12 0 0 
13.12 54 5 
14.12 0 0 
15.12 0 0 
16.12 X 

JUllak .503 
Rata-rata 20,1 !" -12,6 

KeteraJlC&&: 
• illap aaa.cul 
+ kepala~~ pertaaa 
a :perallkaaa at.a.s ...... , a: :per•llk.aaa aawak u.aa, 
& : di•tiac kn-a.caa plaatik, tik: daaa keriq l'ali.C 
nau ppr, p : tia.U..., :pet 
x :i.llap aaU. 
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II 

'J'•ael L ... -.ira• 6a. J .. lak 'l'elar ya•' Diletakkd 
oleh 8eekor Imago Betina 
Menochilus sexmaculatua F. 

18.11 
19.11 
20.11 
21.11 
22.11 
23.11 
24.11 
25.11 
26.11 
27.11 
28.11 
29.11 
.30. 11 
1 '. 12 
2 .12 
3 .12 
4 .12 
5 • 12 
6 .12 
7 • 12 
8 • 12 
9 .12 
10.12 
11 .12 
12.12 
13 .. 12 
14.12 
15.12 
16.12 
17 •. 12 
18 .. 12 
19.12 
20.12 
21.12 
22.12 
23.12 
24..12 
25.12 
26.12 
27.12 
28.12 
29.-12 
30.12 
31 .12 
1 • 1 

Ba•yakaya Telur Perkeloa,ok 

* 

+ 
12a,3a.3a, 1a 
3a.5a.6a.1o•.5•.1~,5• 
6a,54,5a,2a,ta,?a,6a 
4ti,3ti,7a 
7a.4a.8a 4a.3ti,9a 
4ti,13ti,3a,3•,5a,4a 
8a,8a, 5ti,4ti,2ti 
10ti,3ti,7ti,8a.5a,3a 
6a,3a 
1a 
0 
0 
0 
0 
5ti,4ti,8 •• 64, 5• 
6a 
10ti,5ti 
8a,6a 
4a 
8a, 11 a, 13ti 
'1ti,7ti, 12a,'7a,9•,7a,5a, lOa 
15ti,4ti 
12a.6a 
8a,7a,7a,6ti,12ti 
18 ti,4ti, 12ti 
4ti, 1 Oti, 7ti, 7ti 
6a,8a,1a.3a.8a,7a 
9a,12a,10a,6a,7a,8a,5a,4ti 
16ti,8i,8ti,8a 
9a,5ti,6ti.Jti,5ti,2ti,1ti 
2a,3ti,4ti,.5a 
2&,8ti,9a, la 
6a,1ti,6ti 
20a, 11a, 12a 
8a, t2a,3a 
6ti 
0 
411 
3ti 
0 
0 

X 

19 
44 
42 
14 
35 
32 
27 
36 

9 
1 
0 
0 
0 
0 

28 
6 

15 
14 
4 

32 
62 
19 
18 
40 
34 
28 
33 
61 
40 
31 
14 
20 
13 
43 
23 

6 
0 
4 
3 
0 
0 

852 J"ualall 
Rat..rata 21 ,8 + 1 6.8 

40005.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



Tabel Lampiran 6c. Jumlah Telur yang Diletakkan 
oleh Seekor Iaago. Betilla -' 
Menochilus sepaculatus F. 

62 

Ba•yak•ya Telu.r Jai' Diletakka• Perlt.ari 
Ula._,._. Tu.,:al r 

Bu.yakiya 'l'elllr Perkeloa:pok ·r•tal 

Ill 18. 1 1 * 
19. 11 
20 .. 11 
21. 11 + 
22.11 3i,4i,8i, 114 26 
23 .. 11 3c.5i,5i,7«,6a,5c,2c,6c,8c 47 
24.11 5a,3a,1.3a,5c 26 
25.11 4a,8i,8t,5i,8i,64i.~i,24i 51 
26.11 6i,.3a.,5a.3a,9a 26 
27.11 a-., 5a,9i 22 
28 .. 11 3i,6i.6i 15 
29.11 0 0 
30 .. 11 2•,4• 6 
1 .. 12 3• 3 
2 .12 0 0 
3 • 12 4a,ti,2i,6a,~a,2a,34i,2c 22 
4 •. 12 1a~1a.6i,3a,3i,24i,2a,7• 25 
5 .12 3tt,6i,4a,6a 19 
6 .. 12 7~,7•,3•.7• 24 
7 .. 12 7a,7•,6a,3a,4i 27 
8 .J2 6«, 7a, 10a,.3a 27 
9 .12 54i, 5i, 6i,.3i,9i 28 
10.12 8i,.11i,.13t 20 
11 .12 8j,8i,6i,5i,.7a,4a 38 
12.12 0 0 
13.12 4i 4 
14.12 27&, 1.3i 40 
15.12 12a,11i,74i 30 
16.12 19d,.5ci 24 
17.12 12ik, 41ik, 12tik,.6ak, 7ak., 7tik 57 
18.12 7t,11i,13a,21t,9tt,10i,54Jla 87 
19 .. 12 to•,1tu,14~,7a,12a 54 
20.12 124i,2t, 6ci,2ti 22 
21 .. 12 4a,.6a 10 
22 .. 12 7a,3i 10 
23.12 2i, 14i 3 
24.12 44 4 
25.12 0 0 
26.12 14i 14 
27.12 0 0 
28.12 0 0 
29 .. 12 0 0 
.30 .. 12 X 

Jlllllak 811 
Rata-rata 23,.2. ±. 19,0 
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IV 19.11 
20.11 
21.11 
22.11 
23.11 
24.11 
25.11 
26.11 
27.11 
28.11 
29. i 1 
30.11 
1 .. 12 
2 .12 
3 .12 
4 .. 12 
5 .12 
6 •• 12 
7 .12 
8 .12 
9 .12 
10.12 
1.1..12 
12.12 
13.12 
14.12 
15.12 
16.12 
17.12 
18.12 
19.12 
20.12 
21.12 
22.12 
23.12 
24.12 
25.12 
26.12 
27.12 
28.12 
29.12 
.30.12 
31.12 
1 .12 
2 .12 
3 .12 

Ja.lak 
Rata-rata 

J .. laA Telar yaa, Diletakkaa 
~leh Seekor Iaagp Betina 
Menoc!ilus sexaaculatU§ F. 

Baayakaya Telar Perkeloapok 

* 

+ 

63 

Tetal 

.31 
22 
46 
10 
22 
12 
17 
4 
0 
4 

2} 
0 
6 
4 

}7; 
19 
7 

27 
}3 
28 
46 
43 
37 
2~ 
}1 
27 

~ 
2} 
21 
33 
39 
14 
29 
11 
16 
16 

~ 
0 
0 

916 
2 3,7 ± 14,1 
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v 

'label Laap;tran 6e. Jualah Telur yaJlg Dil.etakkan 
oleh . ~~or Imago Beti.na 
Menocbi1us sexaa.ulatus F. 

22.11 
2}.11 
24.11 
25.11 
26.11 
2?.ll 
28.11 
29.11 
30.11 
1 .12 
2 .12 
3 .12 
4 .12 
5 •• J2 
6 .12 
? .12 
8 .12 
9 .12 
10.12 
11 .12 
12.12 
13.12 
14.12 
15.12 
16.12 
17.12 
18.12 
19.12 
20.12 
21.12 
22.12 
23.12 
24.12 
25_.12 
26.12 
27.12 
28.12 
2~.12 
JJ_.12 
31.12 
1 .1 
2 .1 
3 .1 
4 .1 
5 .1 
6 .1 
7 .1 
8 .1 
9 .1 

+ 

3a.5a.5a.4a,10a,10a,.3a 
2a,.2a,.1a.8a 
341.4a,4a, 1 a 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
4a,. lOa 
9a,.2a,2a,.3a,.4a 
2a,3a 
3a.4a 
3a.2tl 
0 
?a,4a 
10t.,3a.,2a 
5a,4a,3a 
2a 
1 0&,.3~ 
2a,4i,.64. 
8a.8t,6&, 4& 
4d,.6a,3a,, 10a,4a~841 
4a,.6a,44,4a 
Ba.24,.24,2i,2&.24 
64.24 
44,.5&.9• 
2a,3a,.4a 
4a,6ci 
64 
44.,1tl 
2tllJ1tl,4i 
4a.,3a 
54 
4tl 
4d,2tl.,8t 
2tl.,4a.,13a 
44,6t1,5t1,3 •• 7. 
4a,2a.,3'i,5a 
3a,5a.6a,.5t1,7tl 
3t1,2i,6tl.,6a 
5~.8a.,11t,.9t,11a.,9a 
0 
0 

64 

Total 

35 
13 
12 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

14 
20 

5 
7 
5 
0 

1 1 
15 
12 

2 
13 
12 
26 
35 
18 
18 

8 
18 
9 

10 
6 
5 
7 
7 
5 
4 

14 
19 
25 
14 
25 
17 
53 
0 
0 

519 
12,4 ± 11 
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65 

Taael L•p:1.ra:a 7. Jual.all Aphia ;JallC Dik:GaaUIIJli 
elell L~ t!enochilua ~-
g~ul-ty F. 

JUIUa.ll AJ}da :raac D1•a1ua 
Hoaer ( ek.e·r) 
Ul~aJl . 

Larva· Larva Larva Larva 
I:utu- I Ia.sta.r II Ibtar III Iutar IV 

1 2 8 17 53 
2 3 8 17 55 
3 2 7 14 49 
4 2 4 17 48 
5 2 8 15 57 
6 2 5 21 45 
7 3 7 20 40 
8 2 8 21 45 
9 1 7 16 56 
10 3 8 18 55 
1 1 2 8 21 57 
12 3 'Z, 15 60 .,/ 

13 3 7 18 49 
14 1 8 16 55 
15 2 7 18 56 
16 4 8 17 53 
17 3 8 17 50 
18 3 5 16 60 
19 4 6 15 61 
20 4 7 15 53 

~ta - rata 2,6 6,9 17,3 5Z.' 

Sillp. baku 0.,9 1.,5 2.,1 5.,4 
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66 

Tabel Lampiraa 8. Laaaaya Waktu yaag Dinerlukaa oleh 
Menochilua seXmaculatus F; untuk -
Mengket.nswnlii. Seetor ~utu-Daua 

Noaor Waktu yaag Diperluka htuk Me•akaa £eekor A!'hi& (ae:ai t) 

U1aa~d Larva Larva Larva Larva . Iaap Iti!tar I Ia.tar II Ia&tar III I•&tar IV 

1 52,9 68,9 4,8 5,8 1.5 
2 44.9 39' 1 11 ,2 7 ,,8 1,6 
3 104,.7 83,0 14,8 5,1 1 , 't 
4 132,8 70.2 18,.6 6,.7 9,0 
5 120,.0 90.5 9.6 5.5 3.1 
6 201.7 58,.2 12.1 8,2 1 .a 
7 140,5 48,2 14,6 6,7 4,6 
8 148.4 116.9 13,.4 5,8 5,4 
9 135,2 114.8 7,5 5.6 2,8 
10 1 59 ,.3 119.1 35,.0 7,.0 3,1 
11 151 .5 62,5 17 t 1 3.4 2.7 
12 230,1 80,0 24~0 3,.0 1 ,.3 
13 300,5 59,.3 2?.,7 6.5 3,.8 
14 147,4 102.9 19,2 6,.4 5,1 
15 285,1 66,3 35.0 3.9 5,.8 
16 184,.2 143,1 25,8 9.7 6.0 
17 160,3 91,.5 19,6 8,7 2.1 
18 148,2 67,5 20,1 2,9 1 ,.6 
19- 121,.2 42,9 30,.2 6.7 1 "7 
20 90.7 135,5 13,0 3,4 2,1 

Rata-
rata 153,0 ±63 83,1 :!'29 .6 18,.4 ±8,2 5,.9 ±1,9 3,4t1,9 
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Gambar 1. Tanam.an Kacang yag Tel!­
serang Aphis cracc~vora K. 

67 
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Gam:bar- 2. Telur MenochiJ:..us sexmaculatas F . 

Gambar 3. Larva Instar- Satu He:m:.ochilus 
seXJLacu;1atms F. 
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Gam bar 4. Larva Ins tar Du.a Meno chilus 
sexm.acldatl1lS F. 

Gam.bar 5. Larva I nstar Tiga Menochilus 
sexmaculatus F. 
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Gambar 6. Lar-va I:nstar Thtpat Heno,chfius 
sexmaclitlatus F. 

Gambar 7. Pupa Menochilus se:xmaeulatus F 
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Gam bar 8. Imago Menochilus seXllllaculatus F. 

Gam bar 9.. Imago ~re.datolr' yang Sedang 
Memangsa .Kutu Daun 
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. Gam bar 1 o. Kurungan yang Berdinding 
Kasa Logam. 

40005.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



73 

kain kasa 

~ 
---1-- plastik 

GaDrbar 11 • Pot ~~.ast:ik du KU~rmtgan Plast±k 
Berbent~ Tabung 
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